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Artinya : “ Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut, Dan para suami
mempunyai kelebihan atas mereka.”

(OS. Al-Bagarah (2):228)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis menyadari bahwa proses penyusunan skripsi

ini tidak dapat terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai

pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis ingin

menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1.

Kedua orang tua penulis, Bapak Musaeri dan pendamping
hidupnya Ibu Nur Khayati yang selalu mendoakan dan
memberikan dukungan terhadap penulis.

Kakak tersayang, Diana Maulidah Wulandari, M. Aziz
Syahputra, serta adik-adik penulis, Nurul Anggi Salsabila,
Mayesa Carissa Nabila, Muhammad Yusuf Maulana yang
selalu mendukung dan memberikan semangat kepada
penulis.

Teman-teman seperjuangan jurusan Hukum Keluarga
Islam angkatan 21, khususnya kelas HKI-B, yang telah
memberikan warna disetiap harinya selama perkuliahan.
Keluarga kecil KKN MIT-18 2024 posko 136, terkhusus
Endiana Silviani, yang selalu memberikan semangat dan
menemani dalam proses penulisan skripsi ini.

Dan teman-teman lain baik yang secara langsung maupun
tidak langsung membantu penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.



HALAMAN DEKLARASI

PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatskan bahwa skripsi yang
berjudul “Analisis Konsep Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab Hogqug al-
Zavjain Karya KIL Ahmad Yasin Asymuni Dalam Perspektif Kesctaraan Gender™ tidak
berisi materi yang telah ditulis olch orang lain ataw diterbitkan. Demikian pula skripsi ini tidak

berisi satu pun pikiran-pikiran orang lain, kecuali informasi yang terdapat dalam referensd yang
dijadikan bahan rujukan,

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/u/1987. Adapun perinciannya sebagai berikut:

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam
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@ b Be
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a g Qi
4 k Ka
J I El
e m Em
U n En
) w We
° h Ha
s ’ Apostrop
$ y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda (*).

B. Tanda Vokal

Vokal dalam bahasa Arab-Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan
diftong, untuk vokal tunggal sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
! Kasrah i i
| Dammah u u

Adapun vokal rangkap sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - ai adani
- au adanu

Dalam Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal
panjang (mad) dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
L . a dengan topi di
atas
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; i dengan topi di
< atas
u den i di
. a gan topi di
atas

C. Kata Sandang

Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf:
syamsiyah dan gamariyah.
Al-Qamariyah Dl Al-Munir
Al-Syamsiyah BEG\! Al-Rijal
D. Syaddah (Tasydid)

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid dilambangkan
dengan ketika dialihkan ke bahasa Indonesia dilambangkan
dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda

syaddah, akan tetapi, itu tidak berlaku jika huruf yang menerima
tanda syaddah terletak setel kata sandang yang diikuti oleh huruf-
huruf syamsiyah.

Al-Qamariyah 854 Al-Quwwah
Al-Syamsiyah 850kl Al-Dariirah

E. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta martujah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasi adalah (t), sedangkan ta marbitah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), kalau pada
kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua kata itu
terpisah, maka ta marbiitah ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
No. Kata Arab Alih Aksara
1 48 ,hll Tarigah
2 i—\«“)ﬂ}“ sl Al-Jami’ah al-Islamiah




IEN 35350885 | Wandah al-Wujid

F. Huruf Kapital

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga
mengikuti Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal Nama tempat, nama bulan nama din
dan lain-lain, jika Nama diri didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.

Contoh: Abt Hamid, al-Gazali, al-Kind.

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh
yang berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih
aksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab,
misalnya ditulis Abdussamad al-palimbani, tidak “Abd al-Samad
al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia, Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas, Misalnya kata al-Qur’an (dari a/-Qur ’an),
Sunah, khusus dan umum, namun bila mereka harus ditransliterasi
secara utuh.

Contoh: F7 Zilal al-Qur’an, Al- ‘Ibrah bi ‘umiim al-lafzi la bi
khusiis al-sabab



ABSTRAK

Prinsip dasar dari kesetaraan gender yaitu menginginkan adanya
hak dan kewajiban yang setara antara laki-laki dan perempuan. Hal ini
akan berpengaruh terhadap hak dan kewajiban antara suami dan istri.
Berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri, terdapat kitab yang
membahas mengani hak dan kewajiban suami istri yang ditulis oleh KH.
Ahmad Yasin Asymuni dengan judul Huquq al-Zaujain. Dalam kitab
tersebut, dijelaskan bahwasannya salah satu kewajiban istri yaitu tidak
boleh keluar rumah kecuali atas izin suami. Dengan adanya isu kesetaraan
gender, dimana perempuan banyak yang menginginkan hak-hak yang
setara dengan laki-laki salah satunya dalam hal bekerja di luar rumah.
Dengan adanya pembahasan yang terdapat di dalam kitab tersebut dan
adanya isu kesetaraan gender ini, penulis tertarik untuk menganalisis hak
dan kewajiban yang terdapat dalam kitab Huquq al-Zaujain dalam
perspektif kesetaraan gender.

Penulisan ini merumuskan permasalah yang diteliti yaitu; 1)
Bagaimana konsep hak dan kewajiban suami istri dalam kitab Huquq al-
Zaujain?. 2) Bagaimana pandangan nilai-nilai kesetaraan gender dalam
menilai konsep hak dan kewajiban dalam kitab Huquq al-Zaujain?.
Pemelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
studi Pustaka (library tesearch).

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa; 1) Hak
dab kewajiban yang terdapat dalam kitab Huquq al-Zaujain ini, terbagi
menjadi dua bagian, yang pertama, kewajiban istri yang menjadi hak
suami, diantaranya yaitu mematuhi perintah suami yang tidak berkaitan
dengan maksiat, melayani suami. Yang kedua, kewajiban suami yang
menjadi hak istri diantaranya yaitu membimbing dan mengajarkan istri,
menafkahi, membantu urusan istri. 2) Dalam pandangan nilai kesetaraan
gender, pembahasan hak dan kewajiban dalam kitab ini secara
keseluruhan tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender.

Kata Kunci: Hak dan Kewajiban suami istri, Kitab Huquq al-Zaujain,
Kesetaraan Gender
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ABSTRACT

The basic principle of gender equality is to have equal rights and
obligations between men and women. This will affect the rights and
obligations between husband and wife. Regarding the rights and
obligations of husband and wife, there is a book that discusses the rights
and obligations of husband and wife written by KH. Ahmad Yasin Asymuni
with the title Huquq al-Zaujain. In the book, it is explained that one of the
wife's obligations is not to leave the house except with the husband's
permission. With the issue of gender equality, where many women want
equal rights with men, one of which is in terms of working outside the
home. With the discussion contained in the book and the issue of gender
equality, the author is interested in analyzing the rights and obligations
contained in the book Huquq al-Zaujain in the perspective of gender
equality.

This writing formulates the problems studied, namely,; 1) How is
the concept of rights and obligations of husband and wife in the book of
Huquq al-Zaujain?. 2) How is the view of gender equality in assessing the
concept of rights and obligations in the book of Huquq al-Zaujain?. This
research uses qualitative research methods with the type of library study
(library tesearch,).

The results of the research conducted show that; 1) The rights
and obligations contained in the book of Huquq al-Zaujain, are divided
into two parts, the first, the wife's obligations that become the husband's
rights, including obeying the husband's orders that are not related to sin,
serving the husband. Second, the husband's obligations that are the right
of the wife include guiding and teaching the wife, providing for her,
helping her with her affairs. 2) From a gender equality perspective, the
discussion of rights and obligations in this book as a whole is not in
accordance with the values of gender equality.

Keywords: Rights and Obligations of Husband and Wife, Kitab Huquq al-
Zaujain, Gender Equality
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan atau perkawinan dalam Islam secara
syariat didefiniskan sebagai suatu hubungan yang
dihalalkan bagi laki-laki dan perempuan yang diawali
dengan sebuah akad nikah yang dilakukan dengan lafadz
nikah, kawin atau kata yang memiliki arti sama degan
keduanya.! Sejalan dengan yang terdapat dalam Undang-
Undang No.l Tahun 1974, yang pada intinya menyatakan
bahwasannya perkawinan merupakan suatu ikatan baik
lahir maupun batin yang dijalankan oleh suami istri untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan harmonis.?

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat
hidup tanpa adanya keterlibatan dengan manusia lainnya.
Keluarga merupakan unit kelompok terkecil dalam
masyarakat yang sedikitnya terdiri dari suami, istri dan
anak.® Allah Swt telah berfirman dalam Al-Qur’an Surat
ar-Rum ayat 21 yang berbunyi'

) 128 55 Vg..,‘u VQ FIERRTPCAR
uj&gc}dub‘}!;lbdd\c J)‘”J“”(’g""g};’_

! Abdul Hadi, “Figh Pernikahan” (Kendal: Pustaka Amanah Kendal,
2015), him.3

2 Yuni Harlina, Tinjaun Usia Perkawinan Menurut Hukum Islam (Studi
UU No. 16 Tahun 2019 Perubahan Atas UU No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, Hukum Islam, Vol. 20, No. 2, 2020, Hal. 224.

3 Maya Nurmayati, “Keluarga Harmonis Dalam Perspektik Tafsir Al-
Azhar”, Program Studi Magister IImu Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Kajian
Al-Qur’an Program Pascasarjana, Institur PTIQ Jakarta, 2022, hlm.22.
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“Dan  diantara tanda-tanda kebesaran-Nya yaitu
Diciptakannya pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, supaya kamu merasa tentram kepadanya dan
menjadikan diantaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (OS. AR-
RUM (30) :21).

Hak dan kewajiban suami istri merupakan suatu
akibat hukum yang terjadi akibat adanya suatu
pernikahan.* Hak dan kewajiban suami istri sudah terdapat
dalam Aél-Qur’an:

3 s ol T A R AP

4553 Gele JUlly Sapaall Gdle Gl e B
“Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut, Dan para
suami mempunyai kelebihan atas mereka.”(QS.Al-
Bagarah (2):228)

Perkawinan merupakan sesuatu yang membawa
akibat tidak saja terhadap hubungan perdata, akan tetapi
juga meliptui hak dan kewajiban suami istri, harta
bersama, kedudukan anak, serta hubungan antara orang tua
dan anak, serta menyangkut hubungan adat istiadat,
warisan, kekeluargaan, kekerabatan dan tetangga dan juga
menyangkut mengenai upacara-upacara adat dan
keagamaan.® Sesuatu yang menjadi hak suami maka
menjadi kewajiban dari sang istri dan juga sebaliknya
sesuatu yang menjadi kewajiban dari suami merupakan

4 Laurensisu Mamahit, Hak dan Kewajiban Suami Isteri Akibat
Perkawinan Campuran ditinjau Dari Hukum Positif Indonesia, Lex Privatum,
Vol.1, No.1, 2013

> Wiratni Ahmadi, Hak dan Kewajiban Wanita Dalam Keluarga
Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkwaninan, Jurnal Hukum
Pro Justitia, Vol. 26, No. 4, 2008.



hak dari istri.® Sebagai suami memiliki kewajiban dalam
memberikan nafkah terhadap istri dan anak-anaknya. Hal
ini karena dalam sebuah keluarga laki-laki merupakan
pemimpin bagi perempuan. Sebagaimana firman Alah
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“Laki-laki itu merupakan pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagahian (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagain dari harta
mereka......” (OS. An-Nisa:34)

Dalam pembahasan hak dan kewajiban suami
secara fikih, maka suami merupakan sosok yang
bertanggung jawab dalam hal nafkah. Sebagai suami
bekerja, memberi makan istri dan anaknya merupakan
suatu hal yang wajib. Sedangkan sebagai seorang istri
berbakti terhadap suami merupakan suatu hal yang wajib
tidak bermakna sunnah.’

Konsep hak dan kewajiban suami istri sejatinya
telah dicontohkan sejak zaman Nabi Muhammad Saw,
yang dimana Nabi Muhammad membagi antara tugas
Sayyidina Ali dengan Istrinya Sayyidatuna Fatimah.
Bahwasannya sebagai seorang istri fatimah memiliki
bagian untuk mengurus sesuatu yang tergolong bathinah

6 Wiwin Nuraeni, Maruchin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam
Perspektif Tafsir Klasik dan Kontemporer”, Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Vol.15, No.02, 2021.

7 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.



8(seperti mengurus rumah ) dan sayyidina Ali memiliki
bagian untuk mengurus sesuatu yang termasuk dalam hal
yang keliatan.® Keberadaan hadis ini memberikan
gambaran mengenai contoh pembagian yang baik
berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri.

Seorang istri tidak boleh untuk keluar dari rumah
suaminya kecuali adanya izin dari suaminya, bahkan
walaupun perginya untuk melakukan sholat, maka suami
boleh tidak mengizinkan istrinya untuk tidak pergi ketika
dikhawatirkan timbul fitnah dan zaman sudah mulai
rusak.’® Keberadaan ini seakan-akan memposisikan
keberadaan seorang istri lemah dan tidak memiliki
keleluasaan dalam rumah tangga. Sedangkan pada zaman
sekarang banyak sekali seorang perempuan yang
menginginkan kedudukannya dengan seorang laki-laki.

Kesetaraan gender merupakan keadaan laki-laki
dan perempuan yang sama untuk memperoleh kesempatan
dan hak-haknya sebagai manusia supaya mampu untuk
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan poolitik,
hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan
pertahanan dan keamanan nasional serta kesamaan dalam

8 Bahwasannya Ibnu Habib memberikan tafsiran mengenai Khidmah al-
bathinah ( mengurus yang tidak terlihat ) diantaranya yaitu membuat adoonan roti,
memasak, mempersiapkan tempat tidur, menyapu rumah, mengangsu air, dan
semua pekerjaan yang ada di dalam rumah.

9 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huqug Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.

10 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.



menikmati hasil pembangunan.!’ Kesetaraan gender
memiliki arti bahwa perempuan dan laki-laki memiliki
status yang sama, memiliki kondisi dan potensi yang sama
dalam hal merealisasikan hak-haknya sebagai manusia.'?
Dengan adanya dukungan dari beberapa golongan
mengenai kesetaraan gender, maka hal itu akan berdampak
terhadap kedudukan laki-laki dan perempuan, khususnya
dalam masalah hak dan kewajiban sebagai suami dan istri.
Konsep hak dan kewajiban suami istri merupakan
suatu hal yang sejatinya merupakan tuntutan dari agama.
Hal ini harus dijalani oleh suami dan istri dengan baik
sesuai hak dan kewajibannya masing-masing. Beberapa
menganggap bahwasannya konsep kesetaraan gender ini
merupakan jalan tengah untuk mencapai keadilan dalam
rumah tangga antara peran suami dan istri. Ketika seorang
istri menginginkan kedudukkan yang sama dalam rumah
tangga dengan suami, maka hal ini akan terdapat
kontradiksi dengan firman Allah yang mengatakan
bahwasannya laki-laki adalah pemimpin bagi prempuan.
Kitab Huquq al-Zaujain merupakan kitab yang
metode penulisannya menggunakan bahasa arab yang
membahas mengenai hak dan kewajiban suami istri.
Sebagai seorang ulama yang mumpuni dalam bidang fikih,
Kyai Yasin Asymuni memiliki kemampuan untuk
menyajikan kitab ini untuk mudah dipahami dan dapat

11 Dadang Jaya, “Gender dan Feminisme: Sebuah Kajian dari Perspektif
Ajaran Islam”, At-tatbiq: Jurnal Ahwal Al-Syakhsiyyah (JAS), Vol. 04, Edisi 01,
2019.

12 Angelia Stefanie, Grace Mariska, Vicky Michelle Tandiamal, Rani
Ivanka Sabar Silitonga, “Kesetaraan Gender Dalam Rumah Tangga Untuk Wanita
Karir”, Lentera Pancasila: Jurnal Riset Hukum dan Pancasila Pusat Riset Hukum
Pacasila.



menjadi salah satu rujukan penting dalam menegaskan
kembali pentingnya memahami dan menjalankan hak dan
kewajiban dalam keluarga berdasarkan tuntnan syariat.
Keistimewaan lain dari kitab ini dibandingan kitab-kitab
lainnya yaitu dalam kitab ini memperhatikan realitas sosial
dan budaya masyarakat Indonesia, sehingga relevansinnya
menjadi lebih kuat dalam penerapannya di Indonesia.

Dalam kitab Huquq al-Zaujain, dikatakan oleh
sebagian pendapat bahwasannya mengurus masalah rumah
merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
istri di dalam rumah tangga. Sedangkan mencari nafkah
merupakan tugas suami. Dilihat dalam perspektif
kesetaraan gender, maka bisa saja terjadi bahwasannya
yang bekerja adalah istri dan yang mengurus rumah adalah
suami. Ataupun semuanya dilakukan oleh istri saja atau
suami saja baik bekerja ataupun mengurus rumah tangga.
Hal ini tentunya berseberangan dengan alasan sebuah
pernikahan yang sejatinya untuk mencari kesenangan
bukan untuk menjadikan seseorang sebagai pembantu
yang harus bekerja diluar rumah dan mengurus pekerjaan
di dalam rumah.®

Dalam kitab Huquq al-Zaujain, bahkan terdapat
bab yang membahas mengnai keagungan dari hak suami
yang mengalahkan istri. Bahkan sampai dikatakan di
dalam kitab ini, sebagian dari keagungan haknya suami
daripada istri yaitu haknya suami harus didahulukan dari
haknya kedua orang tua. Hak orang tua dapat didahulukan
dari haknya suami ketika dalam keadaan darurat.
Kewajiban istri untuk menunaikan haknya suami

13 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.



merupakan suatu yang bersifat fardhu. Seorang istri tidak
boleh untuk keluar rumah kecuali mendapatkan iin dari
suaminya. Bahkan dalam hal shodaqoh, seorang istri tidak
boleh mengeluarkan sesuatu yang terdapat di dalam rumah
suami tanpa izin suami. Hal ini pernah ditanyakan oleh
seorang wanita yang bertanya kepada Rasullulah
mengenai mengenai patuh terhadap suami yang dzolim.
Maka Rasulullah menjawab walaupun sang suami dzolim.

Dengaan adanya pernyataan-pernyataan di atas
yang berkenaan dengan hak dan kewajiban suami istri dan
juga permasalahan kesetaraan gender yang bermunculan,
maka perlu adanya kajian yang pembahasannya
mencangkup kedua hal tersebut. Dalam hal ini, terdapat
kitab yang ditulis oleh ulama kontemporer asal indonesia
yaitu KH. Ahmad Yasin Asymuni. KH. Ahmad Yasin
Asymuni ini menulis kitab yang dinamakan “Huquqg al-
Zaujain” yang di dalamnya membahas mengenai hak dan
kewajiban suami istri. Dengan adanya kitab yang ditulis
oleh ulama kontemporer dan membahas mengenai hak dan
kewajiban suami istri, maka penulis akan mempelajari dan
menganalisis kitab tersebut yang nantinya dapat melihat
konsep dari hak dan kewajiban suami istri dalam kitab
tersebut dan juga melihat dari perspektif kesetaraan
gender. Oleh karena itu, penulis akan mengangkatnya
menjadi sebuah penelitian skripsi dengan judul
“ANALISIS KONSEP HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI
ISTRI DALAM KITAB HUQUQ AL-ZAUJAIN KARYA
KH. AHMAD YASIN ASYMUNI DALAM
PERSPEKTIF  NILAI-NILAI KESETARAAN
GENDER”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka
dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dikaji
dalam penyususan skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana Konsep Hak dan Kewajiban Suami Istri
dalam Kitab Huquq al-Zaujain?
2. Bagaimana  Nilai-Nilai ~ Kesetaraan =~ Gender

Memandang Konsep Hak dan Kewajiban yang ada di

dalam Kitab Huquq al-Zaujain?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui konsep hak dan kewajiban suami istri
dalam kitab Huquq al-Zaujain.

2. Mengetahui pandangan nilai-nilai kesetaraan gender
dalam menilai konsep hak dan kewajiban dalam kitab
Huquq al-Zaujain.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat dari penelitian akan
berhubungan dengan tujuan penelitian karena ketika
tujuan penelitian tercapai maka seseorang akan merasakan
dampat atau manfaat dari tujuan penelitian. Pada dasarnya
setiap penilitian mempunyai manfaat atau kegunaan baik
khusus maupun umum dan juga mempunyai manfaat baik
bagi penulis maupun pembaca. Adapun dalam penelitian
ini mempunyai kegunaan atau manfaat antara lain yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk
mengetahui bagaimana konsep hak dan kewajiban
suami istri yang semestinya.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi para pasangan suami istri dalam
membangun rumah tangga yang baik.



3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan pengetahuan bagi para pembaca tentang
bagaimana konsep hak dan kewajiban yang terdapat
dalam kitab Huquq al-Zaujain.

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
bacaan bagi civitas akademika Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, baik untuk kepentingan
akademik maupun kepentingan pengetahuan.

E. Telaah Pustaka

Penulisan penelitian yang akan dilakukan sangat
membutuhkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
sebagai pendukung, baik dari kajian buku,jurnal ilmiah,
maupun skripsi yang telah ditulis sebelumnya. Berikut ini
adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh
Majdudin Nurul Huda pada tahun 2022 dengan judul:
“Pandangan KH. Husen Muhammad Terhadap Konten
Kitab ‘Uqud Al-Lujjain (Study Kritis Perspektif
Pendidikan Keadilan Gender). Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan kitab karya Syekh Nawawi Al-
Bantani sebagai sumber primernya. Sebagai sumber
primer dari penelitian ini, penulis akan menggali dan
menjelaskan perspektif KH. Husein Muhammad terhadap
materi yang bias gender dalam kitab tersebut. Penulis
mengatakan dalam penelitian ini, bahwasannya menurut
KH. Husein Muhammad pembahasan hakk-hak suami atas
istri dalam kitab ‘Uqud al-Lujjain harus benar-benar dikaji
ulang sesuai dengan tuntutan zaman, agar pemahaman-
pemahaman yang tidak menyeleweng dan tidak disalah
gunakan. Penulis juga menambahkan bahwasannya
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konsep hak dan kewajiban yang ditawarkan Syekh
Nawawi dalam kitab ‘Uqud al-Lujjain tidak sepenuhnya
bias gender, hal ini karena Syekh Nawawi memberikan
argumentasinya berkaitan Mu’asyarah bil Ma’ruf yaitu
harus adanya perimbangan diantara keduanya dalam hak
dan kewajibannya artinya terdapat mubadalah (kesalingan)
bagi keduanya.’ Penelitian ini tentu saja berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian yang akan
penulis lakukan fokus terhadap konsep yang dibahas
dalam kitab Huquq al-Zaujain yang merupakan salah satu
kitab yang termasuk katagori kontemporer karena ditulis
oleh ulama kontemporer.

Kedua, Penelitian yang berjudul “Hak-Hak Suami
Istri Dalam Kitab Uqudu Al-Lijjain Fii Bayani Huququ
Az-Zaujain Karya Syaikh Muhammad Bin Umar Nawawi
dan Relevansinya Terhadap Fikih Keluarga Di FEra
Milenial” yang ditulis oleh Mamluatul Hasanah pada tahun
2020. Penelitian berisi bahwasannya kitab Uqudu Al-
Lijjain Fii Bayani Huquqi Az-Zaujaini karya Syaikh
Muhammad bin Umar Nawawi membagi Hak-hak suami
istri menjadi dua yaitu: hak-hak suami dan hak-hak istri.
Diantara hak-hak sebagai seorang istri yang wajib
dipenuhi oleh suami adalah adalah perlakuan yang
dilakukan oleh suami terhadap istri harus baik,
mendapatkan pendidikan dan bimbingan, serta nafkah.
Sedangkan hak-hak suami atas istrinya yaitu memimpin
(mendidik) istri, menggauli istri, dimuliakan diri dan

14 Majdudiin Nurul Huda, “Pandangan KH.Husein Muhammad
Terhadap Konten Kitab ‘Uqud Al-Lujjain (Study Kritis Perspektif Pendidikan
Keadilan Gender)”, 7esis, ( Cirebon: Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati,
2022).



11

keluarganya, ditaati dan berusaha mencari ridho suami,
diperlakukan (dilayani) dengan baik, dan menjaga harta
suami. Hak-hak suami istri yang terdapat dalam kitab
Uqudu Al-Lijain fii Bayani Huquqi Az-Zaujain ini
memiliki relevansi dengan fikih keluarga di era milenial
terkecuali di dalam pembahasan menjaga harta suami yang
menyatakan bahwasannya istri tidak diperbolehkan untuk
mempergunakan harta suaminya tanpa izin suami.
Mayoritas ulama juga berpendapat bahwasannya seorang
istri tidak dapat menggunakan hartanya sendiri tanpa izin
dari suaminya.’® Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini
menggunakan kitab karya Syekh Nawawi Al-Bantani yang
diteliti dan dianalisis untuk mengetahui seberapa efesiensi
kitab tersebut dalam fikih keluarga di era milenial.
Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu
menganalisis hak dan kewajiban yang terdapat dalam kitab
Huquq al-Zaujain yang ditulis oleh KH. Ahmad Yasin
Asymuni dengan melihat dari sudut pandang kesetaraan
gender.

Ketiga, Penelelitian dari Khusnul Khotimah pada
tahun 2023 yang berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri
(Dalam Kitab Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn
Perpektif Mubadalah). Pada penelitian ini, penulis
menggunakan perspektif Mubadalah dalam mengkaji Hak
dan Kewajiban Suami istri yang terdapat dalam kitab
Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn. Penulis

15 Mamluatul Hasanah, “Hak-Hak Suami Istri Dalam Kitab Uqudu Al-
Lijain Fii Bayani Huquqi Az-Zaujain Karya Syaikh Muhammad Bin Umar
Nawawi dan Relevansinya Terhadap Fikih Keluarga Di Era Milenial”, Skripsi,
(Ponoorogo: IAIN Poonoorogo, 2020).
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mengatakan bahwasannya hak dan kewajiban suami istri
dalam kitab Uqudul Lijayn dan Huqu Az-Zaujayn ini dapat
digunakan untuk menjalankan rumah tangga untuk
menciptakan sebuah keluarga yang sakinah. Terdapat
persamaan yang terdapat dalam kedua kitab tersebut, yaitu
sama-sama membahas mengenai hak dan kewajiban suami
istri dalam berumah tangga agar terbentuk keluarga
sakinah, sebagai pedoman dalam mempelajari dan
melaksanakan hak dan kewajiban suami istri. Perbedaan
dari kedua kitab tersebut yaitu pada masa penerbitan kitab
yang sanagat berbeda jauh sehingga menjadikan
perbedaan pembagian hak dan kewajiban sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam perbedaan waktu yang jauh
tersebut, membuat kitab Huqu Az-Zaujayn sesuai dengan
konsep teori mubadalah yang menjelaskan tentang
keselingan atau kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
yang bisa diterapkan pada zaman sekarang. Hal ini berbeda
dengan kitab Uqudul Lijayn yang menjelaskan hak dan
kewajiban suami istri yang dimana kewajiban rumah
tangga sepenuhnya dikerjakan oleh istri.’® Penelitian ini
memiliki perbedaan dalam menilai konsep hak dan
kewajiban yang terdapat dalam kitab ‘Uqudul Lijain dan
Huqu Az-Zaujain. Dalam penelitian ini menggunakan
perspektif mubadalah yang berbeda dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu dengan menggunakan
pendekatan kesetaraan gender.

Keempat, Penelitian yang berjudul “Pemikiran
Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Hak Dan Kewajiban

16 Khusnul Khotimah, “Hak dan Kewajiban Suami Istri ( Dalam Kitab
Uqudul Lijayn dan Kitab Huqu Az-Zaujayn Pprespektif Mubadalah)”, Skripsi, (
Pekaloongan : Universitas Islam Negeri Pekalongan, 2023).
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Suami Istri Dalam Kitab Uqud Al-Lujain Fi Bayan Huquq
Az-Zaujain” yang ditulis oleh Nusaibah pada tahun 2022.
Penelitian ini menggunakan kitab Uqud Al-Lujjain Fi
Bayan Huquq Az-Zaujain sebagai data primer. Penulis
mengatakan bahwasannya konsep hak dan kewajiban
suami istri yang digunakan oleh keluarga masa kini masih
ada yang sama dengan konsep yang dipaparkan di dalam
kitab Uqud Al-Lujjain yang ditulis oleh Syekh Nawawi Al-
Bantani terutama dalam kewajiban suami seperti mencari
nafkah, menjadi pemimpin keluarga, dan juga memberikan
pendidikan agama. Konsep hak dan kewajiban yang ada di
dalam kitab ini masih dapat dijadikan sebagai referensi
akan tetapi memerlukan penyesuaian dan pembaharuan
agar sesuai dengan kehidupan keluarga zaman modern.'’
Kelima, penelitian yang berjudul: “Kesetaraan
Gender Dalam Keluarga Perspektif M. Quraish Shihab
Dalam Tafsir Al-Mishbah” yang ditulis pada tahun 2023
oleh Friska Lutfi Setiani. Pada penelitian ini, penulis
menyatakan bahwasannya dalam Tafsir Al-Misbah,
Quraish Shihab berpendapat bahwa pasangan suami istri
itu harus bersatu sehingga menjadi nafs atau diri yang satu,
suami hendaknya merasa bahwa istrinya adalah dirinya
sendiri, demikian pula istrinya yang harus merasa bahwa
suaminya adalah dirinya sendiri. Penulis juga
menambahkan bahwasannya seorang suami tidak harus
angkuh atau malu untuk membantu istrinya dalam
pekerjaannya dan juga sebaliknya karena suami istri harus
saling melengkapi dan menutup kekurangan masing-

17 Nusaibah, “Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang Hak Dan
Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab Uqud Al-Lujjain Fi Bayan Huquq Az-
Zaujain”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).
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masing. Berkaitan dengan penafisran Quraish Shihab
tentang keluarga sakinah dalam tafsir Al-Misbah, yaitu
menitikberatkan pada keseimbangan peran laki-laki
(suami) dan perempuan (istri) dalam membangun keluarga
sakinah. Hal ini selaras dengan spirit keadilan gender yang
menghendaki keterlibatan aktif suami istri secara
berkeadilan. Dengan demikian, keluarga sakinah
berwawasan gender merupakan keluarga idaman karena
tujuan pernikahan dapat diraih dengan harapan dalam
menciptakan keluarga bahagia.'®

Dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
terdahulu masih sedikit bahkan jarang yang membahas
mengenai hak dan kewajiban suami istri dengan kajian
pemikiran KH. Ahmad Yasin Asymuni dengan kitabnya
Huquq al-Zaujain. Dengan sedikitnya penelitian yang
dilakukan dengan kajian kitab tersebut, penulis
memberanikan diri untuk meneliti karya beliau dalam
kitab Huquq al-Zaujain. Kitab ini merupakan kitab yang
membahas mengenai hak dan suami yang termasuk dalam
katagori kitab kontemporer yang jarang dikaji kecuali di
pondok-pondok pesantren.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis studi pustaka (library tesearch)
yang menggunakan analisa konten (content analysis).
Analisa konten atau isi (content analysis) merupakan

18 Friska Lutfi Setiani, “Kesetaraan Gender Dalam Keluarga Perspektif
M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi, (Banten: Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin, 2023).
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metode yang meliputi analisis mengenai isi teks, tetapi
di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk
mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus.
Penelitian metode studi pustaka ini merupakan suatu
metode yang penulis lakukan dengan menitikberatkan
terhadap pembahasan yang bersifat kepustakaan,
seperti buku, jurnal, majalah, kamus, dokumen dan
lain-lainnya.?
2. Sumber Data

Penulis dalam penelitian ini menggunakan sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer merupakan sumber data yang dijadikan sebagai
data primer dalam melakukan penelitian untuk
diproses dan dianalisis.? Sumber data primer yang
penulis ambil dalam penelitian ini yaitu kitab Huquq
al-Zaujain Karya KH. Ahmad Yasin Asymuni.
Sedangkan sumber data sekunder yang penulis ambil
yaitu dari beberapa sumber bacaan yang menjadi
pendukung dalam penelitian ini, baik berupa buku,
jurnal  ataupun  tulisan-tulisan  yang  masih
berhubungan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis
studi pustaka. Dengan studi pustaka ini, penulis
melakukan pengumpulan data dengan mencari dari

19 Novendawati Wahyu Sitasari, Mengenal Analisa Konten dan Analisa
Tematik Dalam Penelitian Kualitatif, Forum Ilmiah, Vol. 19, No. 1, 2022, hal. 79.

20 Muhammad Fakhry, “Pemetaan Penggunaan Kitab Tafsir Pada
Skirpsi Di UIN Jakarta 2014-2019”, Skripsi, ( Jakarta : Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2020).

21 Cep Irpan Alip Mukarom, “Metodologi Syarah Hadis Kitab Al-Jauhar
Al-Latif Syarh Mukhtar Al Hadis Al-Syarif”, Skripsi, (Bandung: Universitas
Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2024).
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sumber-sumber tulisan baik buku, jurnal, ataupun
lainnya yang termasuk dalam sumber data primer dan
sumber data sekunder.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah proses
dalam penelitian yang dilakukan dengan cara
menganalisis, mengolah, membentuk, hingga
menyusun untuk dapat diambil sebuah kesimpulan
dari sebuh penelitian?®>. Setelah pengumpulan data
selesai, maka penelitian akan berlanjut ketahapan
analisis data. Teknik analisis data yang penulis
lakukan yaitu melalui beberapa tahap, yaitu yang
pertama, membaca dan mempelajari sumber data
primer yaitu kitab Huquq al-Zaujain yang ditulis oleh
KH. Ahmad Yasin Asymuni. Setelah membaca dan
mempelajarinya, penulis akan melakukan penyusunan
untuk mendeskripsikan yang bersumber dari kitab
yang menjadi rujukan penulis. Setelah itu yang ketiga
yaitu, penulis akan melakukan analisis dari deskripsi-
deskripsi yang terdapat dalam kitab tersebut. Setelah
itu semua dilakukan, maka yang terakhir penulis akan
membuat kesimpulan dari penelitian yang telah
penulis lakukan.

G. Sistematikan Penulisan Skripsi
Salah satu hal cara yang mudah dalam melakukan
suatu penelitian yaitu membaginya dalam beberapa bab

22 Dandy Syauqy Muazar, “Kajian Metodologi Al-Jarh Wa Al-Ta’dil
Dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’dil Karya Ibn Abi Hatim Al-Razi (studi Kitab
Rijal Hadis), Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2023).
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dalam penulisannya. Dalam penelitian ini, penulis
membaginya dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang berisi mengenai Latar
Belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian
dan juga sistematika penulisan skripsi.

BAB II : Pada bab ini, membahas mengenai Hak
dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah Tangga Menurut
Hukum Islam serta Fikih Munakat dan juga membahas
teori Kesetaraan Gender Menurut Islam dan Barat.

BAB III : Berisi Biografi KH. Ahmad Yasin
Asymuni, meliputi: Biografi KH. Ahmad Yasin Asymui,
Latar Belakang Kehidupan KH. Ahmad Yasin Asymuni,
Pendidikan KH. Ahmad Yasin Asymuni, Karya-karya KH.
Ahmad Yasin Asymuni dan Gambaran Umum Kitab
Huquq al-Zaujain dan konsep hak dan kewajiban suami
istri.

BAB IV : Analisis konsep Hak dan Kewajiban
yang terdapat di dalam Kitab Huquq al-Zaujain dan juga
Analisis Hak dan Kewajiban yang ditulis KH. Ahmad
Yasin Asymuni dalam kitab Huquq al-Zaujain Perspektif
Nilai-nilai Kesetaraan Gender.

BAB V : Dalam bab ini penulis berusaha untuk
memberikan kesimpulan dari pembahasan yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, yang pada akhir bab
ini akan berisi mengenai saran-saran yang mungkin dapat
bermanfaat untuk penelitian-penelitian berikutnya.



BAB 11
TINJAUAN UMUM

A. Pengertian Hak dan Kewajiban

Hak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai suatu hal yang benar untuk menuntut
sesuatu. Dalam definisi lain, hak merupakan segala sesuatu
yang wajib di peroleh oleh setiap individu sejak sebelum
lahir.2? Sedangkan yang dimaksud dengan kewajibban
yaitu suatu hal yang harus dilakukan.?® Kemunculan
kewajiban karena terdapat pada subyek hukum suatu hak
yang melekat.®

Hak dan kewajiban merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Hak merupakan sesuatu yang
melekat dan harus diterima dengan baik sedangkan
kewajiban merupakan sesuatu yang wajib diberikan dan
dipenuhi dengan baik oleh seseorang kepada orang lain.?®

Hak dan kewajiban suami istri merupakan akibat
hukum dari adanya sebuha pernikahan yang sah. Ketika
sebuah pasangan telah melakukan pernikahan yang telah

2 Tim Fahimah, Rara Aditya, “Hak dan Kewajiban Istri
Terhadap Suami Versi Kitab ‘Uqud Al-Lujjain”, Mizani: Wacana
Hukum, Ekonomi dan Keagamaan, Vol.6, No.2, 2019.

24 Komaruddin, “Hak dan Kewajiban Suami Istri (Studi
Pemikiran Muhmmad Ali Ash-Shabuni Dalam Kitab Tafsir Rawai’ Al-
Bayan)”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan,
2020).

%5 Randi Arianto, Nenan Julir, Giyarsi, “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban Dalam Rumah Tangga
Bagi Suami Yang Merantau (Studi di Desa Lubuk Resam, Kecamatan
Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan), Kultura, vol.2, No.5, 2024.

% Siti Munawaroh, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam
Keluarga Menurut Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-
Misbah”, Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), him.81.
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memenuhi rukun dan syaratanya, maka setiap dari
pasangan tersebut memiliki hak dan kewajibannya, baik
sebagai suami maupun sebagai istri.

. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Salah satu tanda kebesaran Allah yaitu
menciptakan segala sesuatu dengan pasangannya. Ketika
Allah Swt menciptakan malam, tidak lupa pula
menciptakan siang dengan disertai tugas-tugasnya. Begitu
juga ketika Allah Swt menciptakan laki-laki tidak lupa
menciptakan perempuan sebagai pasangannya. Laki-laki
Allah ciptakan Laki-laki Allah ciptakan sebagai pemimpin
bagi kaum perempuan. Hal ini Allah firmankan dalam Al-
Qur’an Surat An-Nisa Ayat 34, yang berbunyi:

T ok (o 2dians 41 b LT e 0,458 Jusf

) lb/\‘o ~\

230l Fre lgas

“laki-laki itu merupakan pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagahian (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagain dari harta
mereka.....”

Dengan adanya ayat ini, jelas Allah telah membagi

mengenai kedudukan antara laki-laki dan perempuan.
Kedudukan laki-laki dan perempuan tidak lepas dengan
adanya hak dan kewajiban yang harus dilakukan dengan
baik oleh keduanya. Keberadaan laki-laki sebagai seorang
pemimpin memunculkan argumen yang beragam dari para
ulama. Salah satu argumen yang menyatakan
bahwasannya mengapa laki-laki yang dipilih untuk
menjadi pemimpin bagi perempuan datang dari Abu bakar



20

Muhammad bin Abdullah yang biasa dikenal dengan Ibnu
Al-Arabi dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an beliau
berpendapat bahwasannya laki-laki sebagai pemimpin
perempuan karena laki-laki memiliki kecerdasan dan
kesempurnaan baik dalam akal maupun dalam agamanya,
dan juga laki-laki memiliki ketaatan yang luar biasa dalam
berjihad dan amar makruf nahi munkar yang menjadikan
laki-laki dijadikan pemimpin bagi kaum perempuan yang
wajib untuk memberikan nafkah kepada kaum perempuan
sebagai kewajibannya sebagai laki-laki.?’

Hak dan Kewajiban suami istri telah Allah Swt.
Terangkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 228,
yang berbunyi:

3.5—33 U‘@”‘L" JB-J.UJ J }l«ib U‘@:‘L}' LQ.U\ J».ﬁ J‘gﬁ
“Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Dan para
suami mempunyai kelebihan atas mereka” (QS. Al-
Baqarah: 228).

Hak dan kewajiban suami istri merupakan sesuatu

yang memiliki sifat timbal balik, artinya apa yang menjadi
hak suami maka akan menjadi kewajiban seorang istri,
begitupula sebaliknya apa yang menjadi hak istri, maka

akan menjadi kewajiban suami.?®

%7 Muhamad Nur Kholis, Konsep Kepala Keluarga Antara
Laki-Laki dan Prempuan Dalam Surat An-Nisa (4) Ayat 347, FAI
Universitas Cookroaminoto, Yoogyakarta.

2 Mohamad Ikrom, “Hak dan Kewajiban Suami Istri
Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Qolamuna, Vol.1, Nomor 1, Juli 2015.
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1. Kewajiban Suami
Kewajiban  suami  merupakan  sautu
perbuatan yang wajib atas suami yang menjadi hak
dari istri. Artinya kewajiban suami merupakan hak
istri yang harus dipenuhi. Kewajiban suami antara
lain:

a. Memberikan Mahar
Mahar atau shodaq merupakan istilah
yang memiliki makna yang satu. Secara bahasa,
yang dinamakan shodaq atau mahar yaitu segala
sesuatu yang wajib sebab pernikahan. Sedangkan
secara istilah, mahar yaitu sebutan sebuah harta
yang wajib bagi seorang laki-laki untuk
perempuan sebab menikah atau berjima’ atau

sebab meninggal .?°
Dalam pemberian mahar, tidak ada
batasan mengenai sedikit atau banyaknya mahar.
Melainkan mahar yang diberikan sebaiknya
sesuatu yang memiliki nilai manfaat, seperti
halnya mengajarkan Al-Qur’an.®® Mahar tidak
harus dibayarkan semuanya secara tunai ketika
prosesi akad nikah sedang dilakukan, akan tetapi
boleh juga dilakukan pembayaran dengan cara

29 Syekh Ibrahim Al-Bayjouri, “Hasivat Al-Bajuri, Ala Sarh Ibn Al-
Qaim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja”, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah ), Hal. 88,
Jilid. 2.

30, Syekh Ibrahim Al-Bayjouri, “Hasiyat Al-Bajuri, Ala Sarh Ibn Al-
Qaim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja”, (Beirut: Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah ), Hal. 88,
Jilid. 2.
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dicicil dengan syarat kesempakatan dari kedua
belah pihak.®

Kewajiban suami untuk memberikan
mahar kepada istrinya telah Allah firmankan
dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 4:

£ PP ) ~ [
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“Dan berikanlah maskawin (Mahar) kepada
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(maskawin) itu dengan senang hati, maka
terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati.” (QS. An-Nisa: 4).

Dari ayat di atas, maka kewajiban suami
atas istrinya yaitu memberikan mahar. Mahar yang
diberikan oleh suami kepada istri harus sesuai
dengan yang diucapkan ketika prosesi ijab qabul.
Ketika suami tidak menyebutkan mahar dalam ijab
gabul, maka sebagai gantinya suami memberikan
mahar mitsil kepada istrinya. Mahar mitsil
merupakan ketentuan jumlah mahar yang besar
kecilnya dilihat dari adat yang berlaku dalam
keluarga pihak perempuan dengan melihat

31 Budi Suhartawan, “Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif
Al-Qur’an (Kajian Tematik), Tafakkur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.2,
No.2, 2022, him.114.



23

kebiasaan dari keluarga ayahnya, bibi (adiknya
ayah) dan seterusnya.®

b. Memberikan Nafkah

Nafkah merupakan kata yang berasal dari
“infaq” yang memiliki arti memberikan, berbagi,
maksudnya yaitu sesuatu yang diberikan oleh
seorang suami kepada istri, anak, keluarga dan
kerabat untuk keperluan sehari-hari.*® Sedangkan
menurut fuqaha, nafkah merupakan biaya yang
wajib dikeluarkan oleh seseorang yang berada
dalam tanggungannya seperti biaya untuk
kebutuhan pangan, sandang, dan papan termasuk
kebutuhan sekunder seperti alat-alat rumah
tangga.3

Kewajiban suami untuk memberikan
nafkah kepada istrinya telah Allah Swt firmankan
dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 233 yang
berbunyi:

}.j/{ 1 &.'a;w/o G}‘:/o ” g;’l? 1 a}a/o /’/
LSS Syl fasnss 648, o ogliad g
L0 j 311 PR

“Dan kewajiban seorang ayah yaitu menanggung

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani melainkan

32 Silvi Febrianti Dewi, “Konsep Mahar Mitsil Menurut Figih Islam
dan Relevansinya Dengan Penentuan Mahar Dalam Perkawinan Adat Sunda”,
Skripsi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2021).

33 Ibnu Rozali, “Konsep Memberi Nafkah bagi Keluarga dalam Islam”,
Intelektualita, Vol.06, No. 2, 2017.

34 Wardah Nuroyinah, Ilham Bustomi, Ahmad Nurfadilah, “Kewajiban
Nafkah Dalam Keluarga Perspektif Husein Muhammad”, Mahkamah, Vol. 4, No.
1, Juni 2019.
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menurut kadar kesanggupannya,” (QS. Al-
Bagqarah: 233).

Dari ayat di atas, maka kewajiban suami
atas  istrinya yaitu memberikan  nafkah.
Mendapatkan nafkah merupakan hak seorang istri
yang harus dipenuhi oleh suami. Akan tetapi,
terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang istri ketika ingin mendapatkan hak nya
tersebut. Apabila syarat-syaratnya tidak terpenuhi,
maka tidak ada kewajiban memberikan nafkah
suami terhadap istrinya. Syarat-syarat tersebut
yaitu:

1) Akadnya sah

2) Prempuan itu sudah menyerahkan dirinya kepada
suaminya

3) Istri itu memungkingkan bagi suami untuk dapat
menikmati dirinya.

4) Istrinya tidak berkeberatan untuk pindah tempat
apabila suami menghendakinya

5) Kedua suami istri masih mampu melaksanakan
kewajibannya masing-masing.*®

Nafkah yang diberikan oleh suami terhadap

istrinya memiliki dua jenis, yaitu nafkah lahir dan
nafkah bathin. Nafkah lahir memiliki arti yaitu
seorang suami memiliki kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makan,
minum, tempat tinggal, pengobatan, bahkan

35 Riyan Erwin Hidayat, Muhammad Nur Fathoni, “Konsep Nafkah
Menurut Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum Islam”, Syakhsiyah Jurnal
Hukum Keluarga Islam, Vol.2, No.2, 2022.
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mendatangkan  pembantu  jika  diperlukan.
Sedangkan yang dimaksud dengan nafkah bathin,
yaitu kewajiban suami untuk berbuat baik terhadap
kebutuhan istri yang berhubungan erat dengan
kebutuhan biologis.*

Pemberian nafkah yang merupakan
kewajiban suami terhadap istri juga dapat menjadi
gugur karena sebab-sebab yang mungkin terjadi.
Hak yang didapatkan seorang istri berupa nafkah,
dapat gugur karena beberapa sebab yang
dilakukan, antara lain:

Istri melakukan nushuz atau pembangkangan
terhadap suami

Istri mengabaikan hak suami atas dirinya, seperti
pergi tanpa keadaan darurat dan tanpa izin suami
Salah satu dari suami/istri meninggal dunia

Istri tidak melayani suaminya untuk melakukan
jimak, kecuali dalam keadaan sakit atau haidh,
Istri dipenjara karena perbuatan kriminal yang
dilakukan

Istri diperkosa orang lain

Istri keluar dari agama Islam

Istri bekerja tanpa izin dari suaminya

Istri berpuasa sunnah tanpa izin suami

10) Istri melakukan perbuatan kemaksiatan yang

mengakibatkan putusnya pernikahan®.

% Irgi Fahrezi, “Kewajiban Suami Dalam Pemberian Nafkah Istri”, El-
Thawalib, Vol. 3, No. 3, 2022.

37 Muhyiddin, “Tinjauan Konsep Nafkah Di Era Digital Dalam
Perspektif Imam Syafi’1”, Isti’dal, Vol. 7, No. 1, 2020.
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Memberikan Pendidikan Terhadap Keluarga

Sebagai kepala rumah tangga, seorang
suami tidak hanya memiliki kewajiban untuk
menafkahi secara dhahir saja, melainkan juga
nafkah bathin. Selain berkewajiban untuk
menafkahi, suami juga berkewajiban untuk
memberikan  pendidikan  agama  kepada
keluarganya. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Surat At-Tahrim ayat 6:

hG rﬁ;“f LA 1 RURPHV
¥ 3 b 80 il Hudi 28w
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-
Tahrim: 6).

Dari ayat di atas, jelas seorang suami
memiliki kewajiban untuk menjaga dan juga
menjauhkan keluarganya dari suatu perbuatan
yang mengandung dosa dan perbuatan maksiat.
Maka dari sini tugas suami yaitu untuk
membimbing untuk memberikan pendidikan yang
mengajarkan untuk menaati perintah Allah Swt.
Dan menjauhi segala larangan Allah Swt.

Kewajiban suami untuk membimbing
keluarganya juga tertera dalam Kompilasi Hukum
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Islam Pada Bab XII Pasal 80 ayat (1) “ Suami
adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan
rumah tangga yang penting-penting diputuskan
oleh suami isteri bersama.”’kewajiban suami untuk
memberikan pendidikan agama juga terdapat pada
ayat (3) “ Suami wajib memberikan pendidikan
agama kepada isterinya dan memberi kesempatan
belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat
bagi agama, nusa dan bangsa.”® Dari pasal di atas
juga menunjukan bahwasannya dalam keluarga,
suami memiliki kewajiban untuk memberikan
pemahaman mengenai ajaran agama kepada
istrinya dan memberikan izin kepada istri untuk
menuntut ilmu keluar rumah ketika suami tidak
mampu untuk membimbing istri dalam masalah
agama.

2. Kewajiban Istri
Selain memiliki hak yang didapatkan, istri
juga memiliki kewajiban yang harus dipenuhi untuk
memenuhi hak suami. Kewajiban istri merupakan
sesuatu yang menjadi hak bagi suaminya. Kewajiban

istri antara lain:

a. Patut dan Taat Terhadap Suami
Sebagai seorang istri memiliki kewajiban
untuk taat terhadap suami. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat
34:

38 Lihat Kompilasi Hukum Islam
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan
(istri), karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah dari  hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar.” (QS. An-Nisa: 34).

Dari ayat tersebut, Ibnu Katsir menafsirkan

bahwasannya suami merupakan pemimpin atau
kepala rumah tangga yang menyebabkan istri
memiliki kewajiban untuk menaati selagi yang suami
perintahkan tidak melanggar syariat Islam.*

39 Cut Dinayatul Hayati, Tajussubki, ,Muhammad Rudi Syahputra,
“Hak dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan
Tafsir Qurthubi”, A/-Qawanin, Vol. 01, No. 01, 2024.
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b. Mengatur dan Mendampingi Rumah Tangga
Suami
Seorang istri memiliki tugas dan
kewajiban untuk mendampingi dan mengatur
rumah tangga suaminya. Dalam hal ini, Nabi
Muhammad Saw, bersabda:

L) o dgiia (29 el Lend) ot 3 sBals

“Dan Seorang istri adalah penanggung jawab
(pemimpin) di dalam rumah suaminya dan ia akan
dimintai pertaanggungjawaban atas tugas dan
kewajiban itu.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dengan adanya tugas yang menjadi kewajiban
istri untuk menjadi penanggung jawab di dalam
rumah, seorang istri juga dapat melakukan
pekerjaan-pekerjaan lain di luar rumahnya, baik
dalam rangka menghasilkan wuang belanja
tambahan bagi dirinya sendiri atau untuk
keperluan keluarga maupun untuk kepentingan-
kepentingan sosial.*

Dalam kehidupan berumah tangga, selain
memiliki tugas sebagai istri, prempuan juga
memiliki tugas lain, sebagai seorang perempuan
memiliki tugas yang mulia, seperti mengandung,
melahirkan, menyusui, dan mendidik anaknya
yang tidak boleh untuk diabaikan.*! Tugas ini

40 K H. Husein Muhammad, Figih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 254.

41 Samsidar, Peran Ganda Wanita Dalam Rumah Tangga, 4n -Nisa’, Vol.
12, No. 2, 2019.
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sudah ada dalam Al-Qur’an surat Al-Baqgarah ayat
233:

BIR{IRAY wl»\fud“ AN o AT
L 2
“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya

selama dua tahun penuh, bagi yang ingin
menyusui secara sempurna.” (QS. Al-Bagarah

[2]: (233).

Menjaga Diri

Menjaga diri dari laki-laki lain merupakan
suatu kewajiban yang harus dijalankan istri ketika
juah dari suaminya. Istri yang salehah yaitu istri
yang mampu menjaga dirinya dengan baik. Hal ini
telah Allah sampaikan dalam Al-Qur’an surat An-
Nisa ayat 34:

\h}uwxllulu.; u;;l.,a!b

“Maka perempuan-perempuan yang shaleh
adalah mereka taat (kepada Allah) dan menjaga
diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah
telah menjaga (mereka).” (QS. An-Nisa [4]: 34).

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa (lagi
memelihara diri di  balik pembelakangan
suaminya) menurut As-Saddi dan lain-lainnya,
makna yang dimaksud ialah wanita yang
memelihara kehormatan dirinya dan harta benda
suaminya di saat suaminya tidak ada di tempat
(oleh karena Allah telah memelihara) orang yang
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terpelihara ialah orang yang dipelihara oleh
Allah.*

C. Kesetaraan Gender
1. Pengertian Kesetaraan Gender

Gender secara harfiah memiliki makna jenis
kelamin. Sedangkan menurut istilah, gender
merupakan suatu konsep kultural yang memiliki upaya
untuk membuat pembedaan (distincion) dalam hal
perilaku, peran, mentalitas dan juga karakteristik
emosional antara laki-laki dan prempuan yang
berkembang dalam masyarakat.*® Gender berbeda
dengan sex (kelamin). Perbedaan laki-laki dan
prempuan merupakan kodrat yang diberikan Tuhan
secara permanen yang tidak boleh untuk kita rubah
yang sudah menjadi ketentuan secara biologis,
sedangkan gender merupakan suatu perbedaan tingkah
laku antara laki-laki dan prempuan yang dibentuk
secara sosial dan budaya masyarakat.** Dengan
demikian, jelas perbedaan antara sex dengan gender.

Kesetaraan gender merupakan suatu koondisi
dimana perempuan dan laki-laki memiliki status yang
setara dan kondisi yang sama untuk mewujudkan
secara penuh hak-hak asasi dan potensinya dalam

42 Cut Dinatul Hayati, Tajussubki, Muhammad Rudi Syahputra, Hak
dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tangga Menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir
Qurthubi, Al-Qawanin, Vol. 01, No. 01, 2024.

43 Rustab Efendy, “Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan”, Jurnal Al-
Maiyyah, Vol. 07, No. 2, 2014.

4 Nika Kartika, “Konsep Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan Islam”,
Tsamratul Fikri, Vol. 14, No. 1, 2020.
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pembangunan di segala bidang kehidupan.* Dengan
demikian, yang dimaksud dengan kesetaraan gender
pada intinya yaitu adanya kesamaan hak antara laki-
laki dan perempuan secara adil.
2. Kesetaraan Gender Perspektif Islam

Konsep gender sejatinya mengacu terhadap
peran dan tanggungjawab sebagai laki-laki dan
perempuan yang diciptakan dan terinternalisasi dalam
kebiasaan kehidupan berkeluarga, budaya masyarakat
yang termasuk di dalamnya harapan-harapan yang
diinginkan bagaimana seharusnya menjadi laki-laki
dan perempuan, baik dari segi sifat, sikap, dan juga
perilakunya.*® Kaitannya dengan persoalan laki-laki
dan prempuan, Islam pada prinsip dasar Al-Qur’an
memperlihatkan pandangan yang sama antara laki-laki
dan perempuan. Beberapa ayat Al-Qur’an yang
mengungkapkan prinsip ini antara lain:

i

g @ ;’5‘ 5@;1} t) &Lij\ AN
%i;}?% i)l \}3)Lx»j J \.1.53 f\.»lx;—;

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

45 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender”,
Departemen Illmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia-Institut
Pertanian Bogor, 2013.

4 Muchammad Qosim Alfaizi, “Membangun Kesetaraan Gender dalam
Kehidupan Keluarga Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Restorasi Hukum, Vol.5,
No.1, 2022.
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paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
oorang yang paling takwa diantara kamu.” (QS.
Al-Hujaraat [49]:13)

Dari ayat ini, jelas dalam Islam tidak ada
kedudukan yang diberikan baik kepada laki-laki
maupun perempuan mengenai siapa yang paling
mulia dihadapan Allah kecuali dilihat dari
ketaqwaannya.

Selanjutnya Allah juga berfirman dalam
Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97:

28 o M o4 94 s g?é o L A\rl | 2 o~
Ails 5a5h 389 (AT 31 S5 5e Blo (s
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Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal
saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik” (QS.
An-Nahl [16] : 97).

Ayat ini menegaskan bahwasannya baik
laki-laki maupun perempuan ketika melakukan
perbuatan yang baik, maka akan diberikan
balasan. Hal ini menunjukkan bahwasannya dalam
hal yang menyangkut hubungan dengan Allah,
islam tidak membedakan antara laki-laki dan

prempuan.

Dalam hal kesetaraan antara laki-laki dan
prempuan, Nabi Muhammad Saw juga

menyatakan dalam sabdanya:
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. L;J“}d‘j Jj\.} y\ 4>-J,>-\ JL;'}“ :;; ‘i- AL

“Kaum Wanita adalah saudara kandung kaum
laki-laki.” (HR. Abu Daud).*

Hadits di atas memiliki makna
bahwasannya dalam ajaran agama Islam, kaum
perempuan dan laki-laki adalah setara, bukan
hanya itu, hadits di atas juga memberikan sebuah
indikasi bahwa kaum perempuan melengkapi
kaum laki-laki dalam keberadaannya di sebuah
masyarakat supaya dapat berjalan secara

harmoni.*®

Dengan adanya ayat-ayat Al-Qur’an di
atas dan juga sabda Nabi Muhammad Saw
menjadikan langkah yang baik yang mengubah
tatanan masyarakat Arab pada waktu itu dan juga
menanamkan pilar-pilar peradaban, kebudayaan,
dan tradisi yang membenci dengan keberadaan
prempuan yang dipraktikan oleh masyarakat

sebelumnya.*

47 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.

48 athifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan,
Kafa’ah Journal, Vol. 10, No.1, 2020, hal.29.

4 K_H. Husein Muhammad, Figih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 68.
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a) Kesetaraan Gender Perspektif Ulama Klasik
Permasalahan yang berkaitan dengan agama,

sejatinya telah dibahas oleh ulama-ulama zaman
dahulu dalam kitab-kitab klasiknya, termasuk
mengenai hubungan dalam keluarga. Para ulama
klasik telah memberikan pemahamannya dalam
hubungan berkeluarga, baik mengenai hukum
pernikahan, fadhilah-fadhilah pernikahan, sampai
dengan hak dan kewajiban antara suami istri.
Perkembangan zaman yang semakin modern ini,
menimbulkan permasalahan yang menyangkut
mengenai kedudukan, hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan. Kedudukan laki-laki dan
perempuan dalam Islam telah dijelaskan Allah
dalam Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 34:

L;‘L/coﬁf.o/,w M @\&b}j‘;—z j‘.;—;“
P e BAETTS aie

“Laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum
perempuan dikarenakan Allah telah melebihkan
Sebagian mereka atas Sebagian yang lain dan
karena mereka (laki-laki) memberikan nafkah dari
harta mereka...” (QS. An-Nisa : 34).

Menurut pendapat para ahli tafsir, kelebihan
yang dimiliki oleh laki-laki atas perempuan dalam

ayat tersebut karena dua hal yaitu akal dan
fisiknya. Hal ini juga dikatakan oleh Ar-Razi
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dalam tafsirnya, bahwasannya kelebihan laki-laki
atas perempuan meliputi dua hal, yaitu: ilmu
pengetahuan/pikiran/akal (al-‘ilm) dan
kemampuan (al-qudrah), yang artinya akal dan
pengetahuan laki-laki melebihi akal dan
pengetahuan perempuan, dan untuk pekerjaan-

pekerjaan keras ia lebih sempurna.®®

Laki-laki menjadi pemimpin perempuan yang
dimaksud dalam surat An-Nisa ayat 34 adalah
pemimpin dalam rumah tangga, karena laki-laki
telah menginfakkan hartanya yang berupa mahar,
natkah dan lain sebagainya yang menjadi
tanggung jawab laki-laki dalam rumah tangga.
Dalam tafsirnya, ibnu katsir menjelaskan
bahwasannya perempuan tidak dilarang untuk
menjadi pemimpin dalam kepemimpinan politik,
melainkan yang dilarang yaitu kepemimpinan
perempuan yang menjadikan fop leader tunggal
yang mengambil keputusan tanpa bermusyawarah,
dan juga perempuan dilarang menjadi seorang
hakim.>!

Dalam masalah kepemimpinan sholat, para
ulama ahli figih dari empat mazhab (Hanafi,

Maliki, Syafi’i, dan Hambali) menyebutkan

50 K H. Husein Muhammad, Figih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 70.

51 Agustina Damanik, Kesetaraan Gender Dalam Pandangan Islam,
Jurnal Al-Magasid, Vol.4, No. 1, 2018.
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bahwasannya syarat-syarat untuk menjadi imam
sholat antara lain: Islam, berakal, baligh, dan laki-
laki. Para ulama dari empat mazhab juga sepakat
bahwasannya perempuan tidak dibenarkan
memimpin sholat kaum laki-laki.>> Dengan
adanya syarat yang disebutkan oleh para ulama
ahli fiqih, maka dalam masalah kepemimpinan
yang berkaitan dengan sholat ini, maka tidak ada
toleransi yang diberikan oleh Islam kepada
perempuan untuk menjadi imam kaum laki-laki.
Perbedaan lain antara laki-laki dan prempuan
yaitu dalam permasalahan wali dalam pernikahan
yang harus laki-laki. Proses pernikahan dalam
islam, baik zaman dahulu sampai sekarang,
kehadiran wali nikah laki-laki sangat penting
perannya untuk keabsahan pernikahan. Para ulama
telah membahas mengenai keberadaan wali nikah
yang terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama
yang dianut oleh mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali,
dan yaitu berpendapat bahwasannya perempuan
tidak dapat menikahkan dirinya sendiri atau
menikahkan orang lain secara sah, meskipun
sudah dewasa, sedangkan kelompok kedua yang
diaut oleh madzhab Hanafi, berpendapat bahwa
wali hanya diperlukan untuk perempuan di bawah

umur, bagi perempuan dewasa dan berakal sehat

52 K.H. Husein Muhammad, Figih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender ( Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 83.
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memiliki hak untuk menikah dengan laki-laki
pilihannya, asalkan mereka sekufu.>®
Kesetaraan Gender Perspektif Ulama
Kontemporer

Kesetaraan gender dalam Islam, sejatinya
telah terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
Menurut DR. Nazaruddin Umar dalam “Jurnal
Pemikiran  Islam  tentang  Pemberdayaan
Prempuan”, mengatakan bahwasannya ada
beberapa hal yang menunjukkan bahwa prinsip-
prinsip kesetaraan gender yang ada di dalam Al-
Qur’an, yaitu: Perempuan dan laki-laki sama-
sama sebagai hamba, perempuan dan laki-laki
sebagai khalifah di bumi, perempuan dan laki-laki
menerima perjanjian Awal dengan Tuhan, Adam
dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama
kosmis, perempuan dan laki-laki sama-sama
berpontensi meraih Prestasi.** Dengan demikian,
Islam pada prinsipnya tidak membedakan antara
laki-laki dan perempuan dalam hakikatnya sebagai
manusia, melainkan perbedaan antara keduanya
hanya terletak pada aspek biologisnya saja.

Perbedaan pada aspek biologis antara laki-

laki dan perempuan merupakan suatu perbedaan

53 Nur Faizah, Konsep Wali Nikah Dalam Perspektif Ulama Klasik
dan Modern, Al-Mugaranah, Vol. 2, No.2, 2024.
54 Rusdi Zubeir, Gender Dalam Perspektif Islam, An Nisa’a, Vol. 7, No.

2, Desember 2012.
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yang tidak seharusnya untuk dibahas lebih dalam.
Akan tetapi, pandangan atau persepsi masyarakat
terhadap perbedaan ini memunculkan narasi
bahwasannya perempuan merupakan mahkluk
yang sensitive, emosional, dan selalu memakai
perasaan, sedangkan laki-laki digambarkan
sebagai seorang yang berjiwa pemimpin,
pemberani, pelindung, kepala keluarga, rasional,
tegas dan sebagainya.*®

Mengenai perkembangan zaman yang
memerlukan pembaharuan hukum, Wahbah
seorang ulama kontemporer yang ahli dalam
bidang fikih, membatasi ruang lingkup ijtihad
pada masa kini dengan beberapa ketentuan
berikut, pertama, tidak berkaitan dengan
pembahasan bidang akidah, ibadah, akhlak, dan
syariat yang qat’i karena hukumnya terdapat
dalam nash yang jelas dan bersifat ubudiah
semata, kemudian kedua yaitu permasalahan
tersebut tidak terdapat dalam nash yang qat’i atau
dalil yang menjadi pijakan masih bersifat samar.>®
Dengan demikian, maka ijtihad dapat dilakukan
terkecuali untuk permasalahan yang sudah

memiliki hukum pasti atau ijtihad dapat dilakukan

55 Adji Pratama, Khooirul Ma’arif, Nnada Nabilah Islamiyah, Konsep
Gender Dalam Perspektif Islam, Restorasi Hukum, Vol. 6, No. 1, 2023.

% Alda Kartika Yudha, Waris Kesetaraan Gender: Komparasi Perspektif
Wahbah Az-Zuhaily dan Muhammad Syahrur, Muwazah, Vol. 11, No. 1, 2019.
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pada permasalahn yang bersifat muamalat yang
tidak bertentangan dengan nash dan akidah syariat
Islam.

Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 34,
yang berbunyi:

PO s A a8 G L Je O3 JL>-}

higsl 3 13450 (G
“Laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum
perempuan dikarenakan Allah telah melebihkan
Sebagian mereka atas Sebagian yang lain dan
karena mereka (laki-laki) memberikan nafkah dari
harta mereka...” (QS. An-Nisa: 34).

Muhammad Abduh dalam tafsir al Manar
berpendapat bahwa ayat ini tidak dapat digunakan
untuk memutlakan kepemimpinan laki-laki,
karena redaksi ayat tersebut menyebutkan
kelebihan laki-laki atas perempuan, namun Allah
melebihkan diantara mereka atas sebagian yang
lain,begitu juga Husen Muhammad menjelaskan
bahwa  kesetaraan = manusia = merupakan
konsekuensi paling logis dari pengakuan terhadap
ketauhidan Allah.%’

Dengan demikian, kepemimpinan laki-
laki atas perempuan dan kesetaraan antara

keduanya merupakan dua hal yang saling

57 Farah Faida, Machfudz, Nagiyah Muhtar, Pandangan Kiai Terhadap
Kesetaraan Gender dalam Q.S. an-Nisa ayat 34, Intizar, Vol. 29, No. 1, 2023.
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melengkapi, bukan  bertentangan  seperti
pemahaman sebagian masyarakat Islam sehingga
menjadikan konsep kepemimpinan laki-laki
berkurang kedudukannya dari konsep kesetaraan
laki-laki dan perempuan yang dijelaskan Allah
SWT dalam Al-Qur’an.%®

Islam merupakan agama yang telah
mengatur hak-hak dan kewajiban bagi laki-laki
dan perempuan secara spesifik dan adil. Islam
hadir sebagai agama yang didasarkan pada teks
atau nash, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an
maupun Hadis memiliki visi etis yang termasuk di
dalamnya yaitu aturan atau tuntutan relasi laki-laki
dan prempuan yang sama yaitu bersifat universal,
meskipun terkadang keduanya merespon peristiwa
yang bersifat temporel dan partikular. *° Dengan
demikian, dalam hal tek-teks yang berkaitan
dengan agama, yang menjadi pemikiran dasar
tafsiran ialah prinsip-prinsip ideal Islam tentang
keadilan,  kesetaraan,  kemaslahatan = dan
kerahmatan untuk semua tanpa membatasi jenis

kelamin.

%8 Hemnel Fitriawati, Zainuddin, Talak Dalam Pesrpektif Fikih, Gender,
dan Perlindungan Prempuan, Yinyang, Vol. 15, No. 1, 2020.

%9 Hasnani Siri, Gender Dalam Perspektif Islam, Jurnal Al-Maiyyah,
Vol. 07, No. 02, 2014.
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3. Kesetaraan Gender Perspektif Barat

Feminisme, secara bahasa berasal dari kata
latin (femmina=women, Perancis (femme) yang berarti
prempuan. Dalam KBBI, feminis diartikan sebagai
gerakan menuntut hak dan kedudukan prempuan yang
sama rata tanpa adanya perbedaan. Feminisme
merupakan sebuah gerakan kaum prempuan yang
mempeerjuangkan  hak  asasi mereka atau
memperjuangkan persamaan gender antara laki-laki
dan prempuan.®

Konsep feminisme yang disebutkan oleh
Nancy F. Catt memiliki tiga unsur: a) Keyakinan
bahwa tidak ada perbedaan gender (kesetaraan
gender); b) Mengakui adanya stuktur sosial dalam
masyarakat yang merugikan perempuan; c)
Menantang perbedaan gender dan campuran gender
dan menjadikan perempuan sebagai kelompok yang
terpisah dalam masyarakat.5!

Feminisme perspektif barat berbeda dengan
feminisme perspektif Islam. Feminisme barat
dipengaruhi oleh ideologi-ideologi yang berkembang
di sana sedangkan, ideologi feminisme Islam adalah

Al-Qur’an dan Hadis, yang menjadikan dalam kajian

60 Anisa Wati, Novita Tresa, Apriliah, Nuraini, Syefriyen, Feminisme
dalam Perspektif Islam dan Barat: Perbandingan antara Arthur Schopenhauer dan
Murtadha Muthahhari, El-Fikr, Vol. 3, No. 2, 2022.

61 Guntur Arie Wibowo, Chairuddin, Aulia Rahman, Riyadi,
“Kesetaraan Gender: Sebuah Tijaun Teori Feminisme”, Seuneubok Lada, Vol. 9,
No. 2, 2022.
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feminisme Islam tidak terdapat aliran-aliran
sebagaimana aliran yang ada di Barat.? Negara barat
mempunyai ideologi yang berbeda-beda yang
mengakibatkan  aliran-aliran ~ feminisme  yang
berkembang disetiap negara barat berbeda-beda pula,
aliran-aliran feminisme tersebut yaitu: a) Feminisme
sosial; b) Feminisme Radikal; ¢) Feminisme Liberal;
d) Teologi Feminisme; e)Feminisme Kultural; f)
Ekofeminisme.®®

Pandangan tokoh feminis sosialis menyatakan
bahwasannya masyarakat mengalami pergeseran
berangsur-angsur  dari  patriarki  privat  yang
mengakibatkan seoorang laki-laki mendapatkan
keuntungan dari subirdinasi perempuan dalam rumah
tangga menuju patriarki publik yang dimana prempuan
memiliki akases dalam lapangan kerja berupah,
lembaga-lembaga negara dan budaya, namun pada
kenyataannya perempuan tetap tersubordinasi.®
Berbeda dengan feminisme sosial, feminisme liberal
merupakan gerakan feminisme yang berdasarkan pada
konsep liberal, dimana laki-laki dan perempuan

memiliki hak dan kesempatan yang sama, yaitu sama-

62 Zainun Wafigatun Niam, Daimah, “Eksistensi Malala Yusafzai Dalam
Mengubah Perspektif Dunia Barat Terhadap Prempuan Muslim, Jurnal Kajian
Islam Interdisipliner, Vol. 4, No. 1, 2019.

6 Dawam Mahfud, Nafatya Nazmi, Nikmatul Maula, Relevansi
Pemikiran Feminis Muslim Dengan Feminis Barat, Sawwa, Vol.11, No.1, 2015.

64 Nila Satrawaty, Pro-Kontra Perempuan Dan Politik Dalam Perspektif
Feminisme Muslim, Sipakalebbi, Vol. 7, Noo. 1, 2023.
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sama makhluk yang memiliki rasionalitas yang
memiliki dua aspek, yaitu moralitas dan prudential
(pemenuhan kebutuhan sendiri) dalam pemisahan
antara dunia privat dan publik.®® Menurut feminisme
liberal, kesetaraan hanya dapat dicapai dengan
melakukan perubahan peraturan hukum dan
pendidikan.

Faham feminisme yang terjadi di negara barat
dilatar belakangi karena adanya penindasan yang
terjadi  dikalangan perempuan, keterbelakangan,
tindakan eksploitasi terhadap perempuan dan juga
ketergantungan dari kalangan prempuan terhadap laki-
laki yang menginginkan adanya kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat.®® Dalam
pandangan kaum feminis, kebiasaan masyarakat
melihat perempuan sebagai makhluk yang lemah,
sementara laki-laki dianggap sebagai makhluk yang
kuat; perempuan merupakan mahkluk yang emosional,
sedangkan laki-laki rasioanl; perempuan cenderung
memiliki sifat yang halus, sedangkan laki-laki kasar
dan lain sebagainya merupakan sesuatu yang

dikontruksikan secara sosial dan budaya yang berarti

8 Nur Sari Wangi, A. Halil Thahir, Iman dan Keadilan Gender:
Menjawab Legitimasi Pemikiran Kaum Feminis Liberal Tentang Ketidakadilan
Gender Dalam Islam, Akademika, Vol. 16, No. 1, 2022.

% Nadya Aulia Ningrum, Nurul Hidayat, Tifani Liusnimun, Farah
Fatimah Tanjung,Zahra Shafira Ismi, Analisis Pemikiran Feminisme Dalam
Pandangan Islam, /nnovative, Vol. 3, No. 2, 2023.
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dibuat oleh manusia sendiri, bukan oleh keputusan
Tuhan.®

Feminisme yang muncul di Barat merupakan
suatu gerakan yang menuntut kedudukan atau
kesamaan dan keadilan hak antara laki-laki dan
perempuan yang terdiri dari bagian sosial, budaya,
pergerakan politik, ekonomi, teori-teori dan filosofi
moral yang secara garis beras dikelompokkan menjadi
tiga gelombang gerakan feminsime:

a. Feminisme liberal, radikal, marxis/sosialis, yang
mengahadirkan gagasan persamaan hak antara
perempuan dan laki-laki dalam kehidupan publik
dan status legal dalam rumah tangga yang muncul
akibat revolusi Amerika dan Prancis

b. Feminisme  Psikoanalis dan  Feminisme
Eksistensialisme yang menekankan kesataraan
perempuan dan laki-laki secara politik dan hukum
dengan memberikan perempuan hak memilih
dalam parlemen

c. Feminisme postmodern, feminisme multikultural
dan global, yang menentang adanya ketidakadilan
dalam memandang warna kulit perempuan yang

putih dengan kulit hitam.®

67 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 50.

% Dzakiyyah Fauziyah Rif’at, Nurwahidin, Feminisme dan Kesetaraan
Gender Dalam Kajian Islam Kontemporer, Syntax Literate, Vol. 7, No. 1, 2022
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D. Nilai-Nilai Kesetaraan Gender

Nilai kesetaraan gender dalam bidang hubungan

antara laki-laki dan perempuan dapat ditemukan di

lingkungan keluarga, karena keluarga merupakan faktor

strategi untuk mencapai kesetaraan gender, yang dimana

menurut Islam, kesetaraan laki-laki dan perempuan

bermula dari kenyataan bahwa Tuhan menciptakan

manusia dan alam semesta secara selaras, dengan

demikian, nilai kesataraan adalah persamaan, keadilan,

dan kebebasan laki-laki dan perempuan.®® Berikut
penjelasan mengenai nilai-nilai tersebut:

1. Nilai Kesetaraan

Kesetaraan mensyaratkan adanya

perlakuan yang setara dimana semua manusia

dalam situasi kondisi dan keadaan yang sama

harus diperlakukan dengan sama tanpa beda,

demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda

diperlakukan dengan berbeda pula.”® Pada ajaran

Islam, tidak ada yang menunjukkan seseorang

lebih baik dimata agama atas dasar jenis

kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat

manusia memperoleh derajat yang mulia dalam

69 Syayidah Fitria Lulu’ Aniqurrohmah, Kesetaraan Gender dan Nilai-
Nilai yang terkandung di dalamnya Menurut Hak Asasi Manusia, Jurnal Dunia
Ilmu Hukum, Vol.1, No.2, 2023, hal.55.

0 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.



47

pandangan agama adalah karena ketakwaannya.”
Menurut Asghar Ali, bahwa dalam hal kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan ini, setidaknya
mengisayaratkan dua hal, pertama, penerimaan
martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran yang
setara, kedua orang harus mengetahui bahwa laki-
laki dan perempuan mempunyai hak-hak yang
setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.”
Hal yang sama juga dikatakan oleh Quraish
Shihab, perbedaan biologis manusia tidak
mempengaruhi potensi yang dianugerahkan oleh
Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan
mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan
berfikir yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan
memiliki derajat yang sama di hadapan Tuhan.”™
2. Nilai Keadilan

Keadilan berasal dari bahasa arab yang
berarti lurus, artinya luruh kepada kebenaran dan
tidak menyimpang karena mengikuti hawa nafsu,
sedangkan secara istilah seperti yang diungkapkan
oleh Raghib al-Asfahani keadilan berarti

I M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,
hal.5.

72 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan :
Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017.

3 Tra Nazhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian
Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-
Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023.
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pemenuhan hak secara penuh.” Perkembangan
zaman yang semakin modern,turut berkembang
pula pemikiran tentang perempuan yang
menimbulkan pemikiran Islam tentang prempuan
di dunia islam terus berkembang. Hasan al-Turabi
berpendapat bahwasannya Islam mengakui hak-
hak prempuan di ranah publik, seperti kebebasan
mengemukakan  pendapat dan = memilih,
berdagang, mengadiri shalat berjama’ah, ikut ke
medan perang dan lain sebagainya.”” Keadilan
gender dapat dilihat dalam  Al-Qur’an
bahwasannya laki-laki dan perempuan tidaklah
dibedakan, diantaranya keduanya mempunyai
tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang
sama diantara keduanya dan juga memiliki
keseimbangan dalam bentuk hubungan timbal-
balik antara hak dan kewajiban sebagai suami dan
istri.”® Ketidakadilan terhadap perempuan dengan
dalih agama ini muncul disebabkan karena adanya
implementasi ajaran agama yang disebabkan oleh
pengaruh faktor sejarah, lingkungan budaya dan

tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat, yang

74 M. Hajir Mutawakkil, Keadilan Islam dalam Persoalan Gender,
Jurnal Kalimah, Vol. 12, No.1, 2014. Hal.76-77.

7> Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108

76 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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menimbulkan sikap dan perilaku individual yang
secara turun temurun menentukan status kaum
perempuan dan ketimpangan gender.”’
3. Nilai Kebebasan

Kesetaraan gender merupakan suatu
konsep yang menyatakan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kebebasan untuk
mengembangkan kemampuan personal mereka
dan membuat pilihan-pilihan tanpa pembatasan
oleh seperangkat stereotype, prasangka, dan peran
gender yang kaku.”® Ketimpangan gender akibat
perbedaan gender dinilai sangat merugikan status
perempuan dalam masyarakat sosial, salah
satunya  yaitu  keterasingan  perempuan
menjauhkan mereka dari aktivitas publik, yang
mengakibatkan mereka kehilangan pendapatan
dan jatuh miskin.”® Dalam pandangan Ali Jum’ah
ide tentang perempuan dalam Al-Qur’an
dimaksudkan ~ untuk = menjunjung  tinggi
kehormatan perempuan dan mempersamakan hak
dan kewajibannya dengan laki-laki melalui proses

pembebasannya dari  kurungan adat dan

" Maslamah, Suprapti Muzani, Konsep-Konsep Tentang Gender
Perspektif Islam, Sawwa, Vol. 9, No. 2, 2014.

8 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.

7% Yogi Hasbi Sidiq, M. Erihadiana, Gender dalam Pandangan Islam,
JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol.5, No.3, 2022.
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kebudayaan serta kelembagaan sosial Arab
Jahiliyyah, yang kemudian Islam datang
memberikan kebebasan yang amat besar bagi
prempuan untuk berkiprah diruang publik, maka
tidak mengherankan dizaman nabi terdapat
sejumlah  perempuan  yang  mempunyai
kemampuan dan prestasi.®

80 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.



BAB III

KONSEP HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
DALAM KITAB HUQUQ AL-ZAUJAIN KARYA KH.

AHMAD YASIN ASYMUNI

A. Biografi KH. Ahmad Yasin Asymuni

1.

Riwayat Hidup KH. Ahmad Yasin Asymuni

KH. Ahmad Yasin Aymuni merupakan salah satu
ulama Indonesia yang lahir pada tanggal 8 Agustus 1963
di desa poh rubuh Kecamatan Semen yang berjarak 7
kilometer dari Kota Kediri dari pasangan KH. Asmuni dan
Nyai Muthmainah.®! Beliau merupakan seorang tokoh
agama yang alim dan mahir dalam ilmu agama, terutama
dalam bidang ilmu fikih, ilmu falak, ilmu tasawuf, bahkan
beliau juga hafal kitab Al-Hikam.

Pada usia anak-anak KH. Ahmad Yasin bermain
selayaknya teman-teman seusianya, akan tetapi semenjak
umur 6-12 tahun beliau sudah terlihat tanda-tanda sebagai
penerima tongkat estafet perjuangan ajaran ulama pewaris
nabi karena dibandingkan dengan teman-teman seusianya
beliau memiliki kecerdasan dan kedewasaan yang lebih

dari teman-temannya dengan dijadikan sebagai pemimpin

81 Syamsul Irwan, Epistemologi Tafsir Surat Al-lkhlas Karya Kiai

Ahmad Yasin Bin Asmuni, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2018).
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ketika bermain dan dapat mendamaikan teman-temannya
ketika berselisih atau bertengkar.®?

KH. Ahmad Yasin memulai pendidikan di usia 6
tahun yang dimulai di sekolah dasar (SD) pada pagi hari,
kemudian pada sore hari beliau melanjutkan belajar di
MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) dan pada malam
harinya beliau belajar mengaji dan ilmu agama kepada
ayahnya Kyai Asmuni, setelah lulus sekolah dasar, beliau
melanjutkan  pendidikan tsnawiyah di Madrasah
Mubtadi’ien Lirboyo kota Kediri yang berjarak kurang
lebih 5 kilometer dari rumahnya. Akan tetapi, beliau tidak
mukim di pondok pesantren Lirboyo pada saat
tsanawiyah.®®

Setelah kurang lebih delapan tahun lamanya
beliau menuntut ilmu di pondok Pesantren Lirboyo tidak
menjadikannya cukup untuk belajar, melainkan beliau
menghabiskan hari-harinya untuk mempelajari dan
mendalami kitab-kitab yang ditulis oleh ulama-ulama
klasik maupun ulama kontemporer, kemudian beliau
menganalisis hingga memberi makna gandul (jawa-
pegoon) dan menulis keterangan yang penting-penting
dengan tujuan menjawab setiap persoalan yang muncul di

masyarakat baik yang berkaitan dengan agama, maupun

82 Abd. Latif, Telaah Kualitas Sanad Hadis Tentang Keutamaan Khatmil
Qur’an Dalam Kitab Fadlail Al-Qur’an Karya Yasin Asymuni, Skripsi, (Jember:
Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 2016).

8 Mochammad Chomaruddin Fitroni, Tafsir Basmalah (Karya Ahmad
Yasin Asmuni), Skripsi, ( Jakarta: Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an
(IPTQ), 2018),hlm. 8.
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masalah yang berkaitan dengan perkembangan tekonloogi
dan pengaruh global %

Pada tahun 1983 beliau diangkat menjadi guru
bantu (Munawwaib) di kelas 6 Ibtidaiyah, kemudian pada
tahun 1984 beliau diangkat menjadi guru tetap (Mustahiq)
kelas 4 ibtidaiyah Pomdok Pesantren Lirboyo, pada
akhirnya beliau diangkat menjadi Mudier (Kepala
Madrasah) pada tahun 1989 sampai tahun 1993.8

2. Karya Tulis

KH. Ahmad Yasin Asymuni merupakan salah satu
ulama sekaligus pengasuh pondok pesantren yang cukup
aktif menghasilkan karya, sekaligus sebagai seorang
pencetus dan yang memprakarsai penerbitan kitab dengan
makna Bahasa Jawa yang populer dengan sebutan “Kitab
Bima’na Pethuk” yang pencetakan dan pendistribusian
dikeloola ooleh koperasi pondok kemudia didistribusikan
ke seluruh pesantren di Indonesia.® Pada tahun 1989, KH.
Ahmad yasin mulai berfikir untuk berdakwah dan syi’ar
melalui karya tulis, kemudian beliau menyimpulkan

bahwasannya dakwah dan tabligh bisa dilakukan dengan 3

84 Sayekti Nur Diana Nupita Sari, Implikasi Konsep Hak dan Kewajiban
Suami Istri Dalam Kitab Adab Al-Mu’asharah Karangan Shaykh Ahmad bin
Asmuni Terhadap Keharmonisan Keluarga, Skripsi, (Ponorogo : Institut Agama
Islam Negeri Ponoorogo, 2021), him. 44.

8 Lika Hanifah, Penafsiran Dalam Surat Al Ikhlas Karya KH. Ahmad
Yasin bin Asymuni, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo,
2019), him. 43.

8 Diakses melalui https:/nu.or.id/daerah/mengaji-kitab-kuning-
mempertahankan-eksistensi-pesantren-j3UWs pada tanggal 1 Oktober 2024,
pukul 22:20 WIB.
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https://nu.or.id/daerah/mengaji-kitab-kuning-mempertahankan-eksistensi-pesantren-j3UWs
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hal. Yaitu; pertama, dengan memberikan contoh perilaku
yang baik Uswatun Hasanah kepada masyarakat; kedua,
mengajarkan melalui lisan, yakni dengan mengajar,
membaca kitab, mauizhoh hasanah, halaqoh, ceramah dan
lain sebagainya; ketiga, yaitu memlaui tulisan.®’

Pada tahun 2016, sudah tercatat bahwa KH. Yasin
Asymuni telah menyusun sebanyak 209 kitab yang sudah
diterbitkan, diantara kitab-kitab yang beliau susun yaitu:

a. Tashil al-Mudhahi
Tashil al-Awwam
Tashil ath-Thullab
Figh az-Zakah
Risalah as-Siyam
Hikayah al-Mu’adzdzibin
Mughayyabat fi al-Jawah wa al-Masjid al-Harom wa

® e Ao o

al-Masjid an-Nabawi
h. Tafsir Muqooddimah al-Fatihah
Tafsir Al-Fatihah

—

j-  Tafsir Bismillahirrahmanirrahim
k. Tafsir Muawwidzatain

l.  Tafsir Surah al-Qadar

m. Tafsir Surah al-Ikhlas

87 Dikases melalui https:/text-id.123dok.com/document/7qv192prg-
biografi-ahmad-yasin-asmuni.html pada tanggal 1 Oktober 2024, pukul 22:30
WIB.

88 Diakses melalui https:/text-id.123dok.com/document/7qv192prg-
biografi-ahmad-yasin-asmuni.html pada tanggal 5 Oktober 2024, pukul 13:30
WIB.
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Selain karya-karya diatas, masih banyak karya-
karya beliau yang mencangkup dalam bidang fikih,
tasawuf, tafsir, hadis, manaqib, nahwu, yang salah satu
kitab yang beliau tulis yaitu kitab Huquq al-Zaujain yang

membahas mengenai suami istri dalam rumah tangga.

B. Kitab Huquq al-Zaujain

Kitab Huquq al-Zaujain ini merupakan salah satu
dari ratusan kitab yang ditulis oleh KH. Yasin Asymuni.
Kitab ini terdiri dari 52 halaman yang isinya menggunakan
tulisan bahasa arab. Kitab ini disusun dengan beberapa
pembahasan mengenai suami istri dalam berumah tangga
dan berkeluarga. Pembahasan yang terdapat dalam kitab
ini yaitu, mengenai hak-hak suami yang menjadi
kewajiban istri, hak-hak istri yang menjadi kewajiban
suami, perilaku yang terjadi pada pengantin, perilaku yang
menjadi kewajiban istri untuk berhias, perilaku yang
menjadi kewajiban suami untuk berhias, dan menjelaskan
kebagusan yang diharapkan oleh suami untuk
kelanggengan cinta istri dan kebagusan yang dilakukan
oleh suami istri untuk kelanggengan rumah tangganya.%

Hak dan Kewajiban suami istri yang terdapat
dalam kitab ini, pembahasannya terbagi menjadi dua
bagian, yaitu hak suami yang menjadi kewajiban istri dan
hak istri yang menjadi kewajiban suami. Hak suami yang

menjadi kewajiban istri dalam pembahasan kitab ini yaitu

8 Yasin Asymuni, Huqugq az-Zaujayn, (Kediri: Pondok Pesantren
Pethuk Semen), him. 2.
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21 kewajiban istri yang menjadi hak suami. Sebaliknya
hak istri yang menjadi kewajiban suami berjumlah 10.
Selain dari pembahasan hak dan kewajiban suami istri,
kitab ini mengawali pembahasannya dengan menerangkan
hak suami dan juga keagungan dari hak suami. Setelah
menerangkan mengenai hak suami dan keagungannya,
pada pembahasan selanjutnya membahasa mengenai hak
suami yang menjadi kewajiban istri, dilanjut dengan
pembahasan hak istri yang menjadi kewajiban suami,
sampai dengan pembahasan terakhir yang membahas
mengenai kebagusan yang dilakukan suami istri untuk
melanggengkan hubungan.

Dari banyaknya pembahasan yang terdapat dalam
kitab ini, penulis hanya akan fokus pada pembahasan
mengenai hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri dan
juga hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami. Jadi
fokus penelitian ini hanya pada bab hak dan kewajiban

suami istri, tidak dalam pembahasan lainnnya.

C. Kewajiban istri Dalam Kitab Huquq al-Zaujain
Kewajiban istri merupakan kewajiban bagi istri
untuk memenuhi hak-hak suami. Artinya, kewajiban istri
ini merupakan hak-hak bagi suami yang harus dijalankan
dan dilaksanakan oleh istri. Dalam hal ini, maka istri wajib
untuk memenuhi hak suami. Kewajiban istri yang menjadi
hak suami yang terdapat dalam kitab Huquq al-Zaujain

yaitu :
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“Kewajiban istri yang pertama yaitu membantu suami
dalam ketagwaan kepada Tuhannya. Salah satunya yaitu
dengan menyiapkan pakaian yang membantu suamu
dalam ketagwaan. Selain itu istri juga tidak boleh
menyiksa suami dengan beberapa tuntutan yang
memberatkan suami, baik secara umum maupun di waktu

ibadah suami yang tertentu. "
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“Kewajzban yang kedua yaitu patuh terhadap suami.
Kewajiban istri patuh kepada suami selagi perintah suami
tidak mengandung kemaksiatan dan bertentangan dengan
syariat islam. Kewajiban istri untuk patuh kepada suami
karena keagungan yang telah Allah berikan kepada suami,
hal ini telah disebutkan dalam hadist Nabi Muhammad
Saw :
“ Andaikan saja saya dapat memerintah satu orang untuk

sujud kepada satu orang, maka akan saya perintah istri

90 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.
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untuk sujud kepada suaminya karena keagungan hak

suami yang telah Allah berikan. %
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“Kewajiban istri yang ketiga yaitu melayani suami.
Melayani suami merupakan kewajiban bagi istri karena
firman Allah “Mereka (para prempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Dan para suami mempunyai kelebihan atas mereka.”
Allah telah menjelaskan, bahwasannya untuk laki-laki
memiliki hak dan prempuan memiliki hak, seperti halnya
suami bekerja, bersusah payah, memberi makan istri dan
anak-anaknya merupakan suatu kewajiban yang tetap
untuk suami, begitu juga melayani suami di dalam
rumahnya merupakan kewajiban istri bukan suatu
kesunnahan. Sedangkan melayani keluarga suami

merupakan suatu kesunnahan, seperti halnya suami
melayani istri yang hanya bersifat sunnah.

91 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.

92 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.
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“Kewajiban istri yang keempat yaitu tidak memberi masuk
orang yang dibenci oleh suaminya di dalam rumah
suaminya. Karena hadist nabi Muhammad Saw: “Dan
janganlah istri memberi izin di dalam rumah kalian
kepada orang yang kalian benci.” Dalam hadist Muslim
riwayat dari Abu Hurairah, RA : “ketika suami di dalam
rumah kecuali dengan izin suaminya.” Ketika suami
berada dalam keadaan tidak dirumah, maka istri tidak ada

kewenangan untuk memberi izin kecuali dengan izin
suaminya.”%
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“Kewajiban yang ke empat yaitu ketika suami mengajak
jima’ atau berhubungan badan dengan istri, maka istri
wajib untuk menerima ajakan suaminya, baik dalam waktu
sianng atau malam, bahkan ketika di dalam kendaraan.
Ketika istri menolak ajakan suami dan menjadikan
suaminya marah, maka akan mendatangkan marahnya

93 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.



60

Tuhan, begitu juga ketika suaminya ridho, maka akan
mendatangkan ridho Tuhannya. Hal ini telah diseburkan
dalam hadist Nabi Muhammad Saw: “Demi dzat yang
diriku di dalam kuasanya, ketika seorang istri diajak
suami berhubungan terus menolaknya, maka tidak ada
kecuali makhluk yang ada di langit marah kepadanya
sampai suaminya ridho kepasa istrinya. %
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“Kewajiban yang keenam yaitu istri dilarang untk keluar
rumah kecuali dengan izin suaminya. Hal ini karena sabda
Nabi Muhammad SAW: “Dan janganlah para istri keluar
rumah kecuali dengan izin suami” dan sabda Nabi
Muhammad lainnya “Ingatlah dan Nasihatilah kebaikan
kepada perempuan, bahwasannya perempuan merupakan
tawanan bagi kalian semua.”*®
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“Kewajiban Istri yang ke tujuh yaitu berkewajiban untuk
menjaga kehormatannya, salah satunya yaitu dengan tidak
membuka pakaian selain dirumahnya. Nabi Muhammad
telah mengancam dalam sabdanya kepada perempuan
yang membuka pakaiannya di luar rumah: “tidaklah
perempuan membuka pakaiannya selain di rumahnya
kecuai telah merusak penutup antara dirinya dengan
Tuhannya.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)®
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“Kewajiban istri yang kedelapan yaitu tidak menginfakan
sesuatu dari rumah suaminya kecuali dengan izin
suaminya. Kewajiban ini diambil dari hadist Nabi
Muhammad Saw : “Perempuan tidak menginfakan sesuatu
dari rumah suaminya kecuali dengan izin suaminya,
bertanya : “termasuk tidak makanan ya Rasulallah?”
Kemudian Nabi berkata: “‘itu (makanan) merupakan harta
kita yang paling afdhol.” Larangan istri untuk
menginfakan sesuatu kecuali dengan izin suaminya telah
disepakati oleh para ulama, hal ini disampaikan oleh
imam Baghowi yang mengatakan ulama sepakat
bahwasannya istri tidak berhak mengeluarkan sesuatu
dari rumah suaminya kecuali atas izin suaminya, ketika

% KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
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istri melakukan hal tersebut, maka yang didapat dosa
bukan pahala.”®”
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“Kewajiban  yang kesembilan yaitu istri tidak
meminta/menuntut talak kepada suami tanpa adanya
sesuatu yang berbahaya. Ketika istri menuntut talak dan
suami mengiyakan permintaan istri tersebut, maka istri
telah memutus bagiannya. Nabi Muhammad Saw, telah
memperingati kepada para perempuan mengenai akibat
dari meminta talak kepada suami tanpa sebab yang
berbahaya maka haram untuk mencium baunya surga. Hal
ini telah disabdakan oleh Nabi Muhammad dalam hadist,
bahwasannya beliau berkata ** perempuan mana saja yang
meminta kepada suaminya talak tanpa adanya sebab yang
bahaya, maka haram baginya baunya surga.” (HR.

Tirmidzi).%®

97 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur.

% KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Hugquq Az-Zaujain”, Pondok Pesantren
Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur



63

— & Jy) ijjf ] @3 -ijj‘ r’—’ B el O
AJJ\ Ls.ﬂ) U’“ U’;j / o).w‘)“ V.L.»j 4.\194,\)‘ k}"p
*L;rvjﬂwmwémf,&iw‘ s JB —ae

bﬁf"jﬁ%woug\ Vi, di g g Ep

S

BlE

“Kewajiban yang kesepuluh yaitu Istri memiliki kewajiban
sabar dengan kefakiran suami. Kesabaran istri atas
kefakiran suami sudah di contohkan oleh istri-istri nabi.
Hal ini dapat dijadikan teladan yang baik bagi para istri
untuk meniru bagaimana kesabaran istri-istri nabi ketika
nabi tidak mempunyai harta yang banyak. Diceritakan
dari sahabat Anas RA, bahwasannya Anas berkata *“ Saya
tidak mengetahui Nabi Muhammad Saw melihat roti yang
lembut, sampai nabi Muhammad wafat, dan tidak melihat
kambing  yang sudah  bersih  bulunya  dengan
penglihatannya nabi sama sekali.” (HR. Bukhari). Hadist
ini menandakan bahwasannya sebelum nabi wafat, nabi
tidak memiliki harta yang melimpah untuk membeli
makanan seperti roti dan kambing. "%
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“Kewajiban yang kesebelas yaitu sebagai istri memiliki
kewajiban untuk tidak menyakiti suami dengan perkataan
atau perbuatan, selain itu juga tidak boleh menganggap
kurang pekerjaan suami. Hal ini telah disampaikan oleh
Nabi dalam Hadistnya: Tidaklah seorang istri menyakiti
suaminya di dunia melainkan calon istrinya di akhirat dari
kalangan bidadari akan berkata, "Janganlah kamu
menyakitinya!  Semoga  Allah  mencelakakanmu.
Sesungguhnya ia hanya sementara berkumpul denganmu.
Sebentar lagi ia meninggalkanmu menuju kami.” (HR.
Ahmad dan Tirmidzi) 100
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“Kewajiban yang kedua belas yaitu memperlhatikan anak-
anaknya dengan penampilan yang bagus. Sebagai seorang
istri  sebaiknya untuk memperlihatkan penampilan
anaknya didepan suaminya dengan penampilan yang

10 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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bagus, seperti anaknya bersih pakaian dan badannya.
Karena dengan penampilan yang bagus akan membuat
suami nyaman dengan anaknya, dan menjadikan suami
dekat dengan anak-anaknya. Berbeda jika seorang anak
dengan penampilan yang kotor dan menjijikan, akan
membuat ayahnya yang sayang menjadi jiji dengan
keadaan anaknya yang kotor. "%
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“Kewajiban yang ketiga belas yaitu tidak berpuasa
ketika suami di rumah kecuali dengan izin suami. Imam
Bukhori meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi
Muhammad Saw, berkata : “Tidak halal bagi perempuan
berpuasa ketika suami berada di rumah kecuali dengan
izin suaminya, dan tidak memberikan izin di rumah
suaminya kecuali dengan izin suaminya, dan tidak
menginfakan sesuatu tanpa perintah dari suaminya,
karena sesungguhnya itu didatangkan kepada suaminya
setengahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim).102
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“Kewajiban yang keempat belas yaitu memperhatikan
waktu tidur dan makan suaminya. Sebagai istri sebaiknya
untuk menjaga di dalam dirinya suami dan di dalam setiap
perkara yang berhubungan dengan suami. Sebagai istri
memprhatikan  waktu-waktu makan suaminya yang
biasanya suami makan, dan jangan menunda-nunda
makannya suami. Karena hal tersebut dapat berdampak
pada suami dan juga menjadi sebab-sebab marahnya
suami kepada istrinya.
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“Kewajiban yang kelima belas yaitu mengakui kenikmatan
yang diberikan suami dan tidak melawan ketika marah,

103 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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karena hal ini merupakan sebab masuknya istri ke neraka.
Bahwasannya dalam sebuah hadits, Nabi Muhammad Saw
pernah bersabda : “Aku melihat neraka....dan aku melihat
penghuninya mayoritas perempuan”, para sahabat
bertanya : “kenapa ya Rasulallah?”, beliau menjawab :
sebab kekufuran mereka” sahabat bertanya lagi : Kufur
kepada Allah?”, beliau kemudian menjawab: ** mereka
kufur kepada suami dan mengkufuri kebaikan (suami).
Seandainya engkau berbuat baik kepada salah seorang
istri kalian pada suatu waktu, kemudian suatu saat ia
melihat darimu ada sesuatu (yang tidak berkenan di
hatinya) niscaya ia akan berkata, ‘Aku sama sekali belum
pernah melihat kebaikan darimu’. "%
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“Kewajiban yang keenam belas yaitu menjaga harta
suami dan tidak menyalahgunakan hartanya sehingga
menyia-nyiakan harta suaminya, baik itu berupa uang,
makanan, pakaian, barang atau selain itu semua. Sebagai
istri tidak boleh boros dalam menjajankan hartnya
suaminya, hal ini karena suami telah mempercayakan
pada istri untuk menjaga hartanya. Pemborosan itu
sendiri merupakan suatu pengkhianatan, sedangkan

104 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain®, Pondok
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pengkhianatan merupakan salah satu sifat orang
munafik. "%
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“Kewajiban istri selanjutnya yaitu membantu suami
dalam mendidik anak-anaknya, baik anak yang darinya
atau selain darinya dan juga mendidik saudara laki-
lakinya yang masih kecil. Istri membantu suami dalam

mendidik anak karena untuk meringankan dan
memudahkan suami yang sudah bekerja di luar rumah. "*%
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“Kewajiban selanjutnya bagi seorang istri tidak
memberikan izin orang lain untuk berduaan dengannya.
Sebagai istri tidak boleh membiarkan orang asing
berduaan dengannya. Khusunya sanak saudara suami dan

105 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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sanak saudaranya yang bukan mahram. Rasulullah Saw
sudah memperingatkan agar tidak berduaan pada
umumnya dan memperingatkan terhadap sanak saudara
tersebut pada khususnya. 1%
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“Kewajiban istri selanjutnya yaitu menghibur suami dan
berusaha wuntuk membahagiakannya. Sebaiknya istri
menghibur suaminya dan melakukan hal-hal yang

membahagiakan,  menghilangkan  kesedihan,  dan
menenangkannya saat marah dengan cara yang tepat. 1%

Skl Jo &ds s Sl ey Sald : Dgeal

bﬁéju&%jdww%w%;ﬂﬂ
U gl aau ,@14}353;5“ L Glsy)
Jals sl G2 bl o 3 500 5555 L
el 3 4855 6 802 o) ey ,t;;‘m S
osllen il 225 K Lty

“Kewajiban yang kedua puluh yaitu kumpul bersama
suaminya dengan baik. Seorang perempuan harus

107 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur
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mempunyai hubungan yang baik dengan suaminya,
sehingga dia tersenyum di hadapan suaminya ketika dia
melihat bahwa senyuman itu  pantas, dan
mempercantiknya serta tampil di hadapannya dengan
penampilan yang disukainya. "%
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“Kewajiban yang kedua puluh satu yaitu menjaga perilaku

suami di dalam senang maupun susah. Sebaiknya sebagai
istri selalu menjaga komunikasi dengan suaminya untuk
mengetahui suaminya dalam keadaan senang atau susah.
Karena salah satu kewajiban istri yaitu menyikapi suami
sesuai dengan keadaan suami, ketika suami senang, maka
istri harus ikut senang, sedangkan ketika suami sedih,
maka istri juga harus sedih. Ini semua dapat dilihat dari
sudut pandang Islam dan sudut pandang pernikahan.”**°

D. Kewajiban Suami Dalam Kitab Huquq al-Zaujain
Kewajiban suami merupakan kewajiban bagi
suami untuk memenuhi hak-hak istri. Dalam kewajiban
ini, maka suami wajib untuk melaksanakan kewajibannya
yang menjadi hak bagi istrinya. Kewajiban suami yang
menjadi hak-hak bagi istri dalam kitab Huquq al-Zaujain

yaitu :
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“Kewajiban suami yang pertama yaitu mengajarkan istri
mengenai kewajibannya isrti terhadap Tuhannya dan
menjelaskan hak-hak Tuhan yang menjadi kewajiban istri.
Sholat merupakan pelajaran yang pertama kali harus
diajarkan oleh suami kepada istrinya. Suami tidak boleh
kasar dan keras dalam menyuruh istrinya untuk sholat,
melainkan suami dapat memberi contoh kepada istrinya
untuk sholat dengan melakukan sholat. "t
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“Kewajiban yang kedua yaitu memenuhi kebutuhan istri,
seperti, memberikan nafkah, pakaian, tempat tinggal yang
pantas untuk istri di dalam umumnya, baik berupa rumah

11 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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atau kamar tidur atau selain keduanya. Selain
berkewajiban untuk menafkahi, memberikan pakaian,
menyiapkan tempat tinggal, suami juga memiliki
kewajiban untuk memberikan alat-alat kebersihan dan
semua biaya istri. Tidak wajib bagi suami untuk memenuhi
kebutuhan istri berupa minyak wangi dan obat. Para
ulama sepakat bahwasannya termasuk nafkah untuk istri
yvaitu pakaian, yang wajib bagi suami dalam kisaran
kecukupan istri. "2
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“Kewajiban suami yang ketiga yaitu tidak pindah kecuali
di dalam rumah. Maksudnya yaitu ketika suami pergi maka
harus pulang tidak tidur di luar rumah. Tidak seperti yang
dilakukan oleh sebagian orang dengan meninggalkan
tempat tidur dan rumahnya, maka akan melihat sebagian
orang keluar untuk bermalam dengan temannya dan
bersenang-senang, berbahagia sehingga ketika kembali ke
rumahnya dengan wajah cemberut, bahkan dari sebagian
mereka meningglkan rumah menuju rumah keluarganya.
Maka disunnahkan untuk suami ketika menginginkan

12 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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untuk pindah, hendaknya meninggalkan tempat tidur atau
kamarnya ke kamar yang lain atau tempat lain di dalam
rumahnya, tidak meningglkan dengan semuanya. "
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“Kewajiban yang keempat yaitu mencari pembantu.
Kewajiban suami menurut imam Syafi’l yaitu mencarikan
istri pembantu, baik itu suaminya kaya, tengah-tengah,
dan orang yang tidak kaya. Sedangkan pendapat lain
mengatakan tidak adanya kewajiban untuk mencarikan
pembantu bagi suami yang miskin. "4
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“Kewajiban yang kelima yaitu membantu istri di dalam
urusan rumah. Tetapi di dalam kewajiban ini, terdapat
berbedaan antara golongan. Menurut imam Hambali,
suami membantu istri di dalam urusan rumah hanya
bersifat anjuran. Maka tidak ada dosa bagi suami yang
membantu keluarganya di dalam urusan rumah. Maka
suami sebaiknya menyiapkan makanan dan minuman
sendiri ketika istri terlihat lelah atau sakit atau ketika istri

13 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
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sedang tidak ada. Dengan melakukan seperti itu, maka
akan membuat istri senang dan menyangka suaminya suka
dengan istrinya. ™"
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“Kewajiban yang keenam yang harus dilakukan suami
yaitu tidak pergi dari rumahnya dalam waktu yang lama.
Hal ini pernah diceritakan oleh imam Malik dalam
kitabnya, “Bahwasannya suatu saat Sayyidina Umar bin
Khattab sedang keliling kota, kemudian beliau lewat
beberapa rumah-rumah umat muslim, beliau mendengar
suara perempuan yang sedang menyanyi di dalam
rumah.....maka  Sayyidina Umar bertanya kepada
prempuan tersebut, maka perempuan tersebut berkata:
“sesungguhnya suami saya itu pergi jauh untuk perang
dijalan Allah” maka Umar mengutus kepada suaminya
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untuk pulang ke rumah istrinya, kemudian Umar bertanya
kepada Khafsah anaknya: ** berapa lama perempuan bisa
sabar kepada suaminya?”..maka Khafsah menjawab: *
lima bulan, enam bulan” setelah mendengar itu, maka
Umar berhenti dan berkata : * Tidak boleh seorang laki-
laki meninggalkan keluarganya lebih dari enam bulan. "**®
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“Kewajiban yang ketujuh yaitu tidak memberikan isyarat
talak ini, maksudnya yaitu suami tidak menakut-nakuti
dengan urusan talak, atau berkata talak kepada istrinya
ketika terjadi permasalahan antara keduanya baik kecil
ataupun besar. Memperlihatkan talak ini kepada istri
membuat seakan-akan istri tidak berharga di dalam
rumahnya, istri hanya sebatas seperti tamu yang hanya
beristirahat secara cepat yang kemudian pergi kembali.
Beberapa rumah tangga sudah bergoncang akibat adanya
suami memperlihatkan talak ini.
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16 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur

17 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur
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“Kewajiban suami yang kedelapan yaitu sabar dan
bijaksana terhadap istri, hal ini karena laki-laki
merupakan pemimpin bagi perempuan. Selayaknya
seorang pemimpin, maka harus memiliki kesabaran dan
kebijaksanaan yang banyak dari pada yang dipimpin,
artinya seorang suami wajib memiliki sabar dan
kebijaksanaan yang lebih banyak daripada istri. 118
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“Kewajiban yang kesembilan yaitu mengajar anak-
anaknya. Suami memiliki kewajiban memberikan nama
vang bagus buat anak-anaknya, membaguskan tingkah
laku anaknya dengan mengajarkan agama terhadap
anaknya. Ketika ayah tidak mampu untuk membimbing
anak-anaknya, maka bisa mengirimkan anak-anaknya ke
pondok pesantren supaya dapat menjadi ulama yang
mengamalkan ilmunya dan menjadi orang yang sholeh.
Kewajiban selanjutnya yaitu menikahkan anaknya ketika
sudah tiba waktu untuk menikah. "*°

18 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur

18 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain”, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur
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“Kewajiban suami selanjutnya yaitu menjaga wasiat nabi
Muhammad Saw yang mengatakan bahwasannya istri
adalah titipan bagi laki-laki. Imam Syamsuddin berkata **
jadilah kalian suami sebagai penjaga, bahwasannya
perempuan merupakan titipan, titipan bagi kita, maka
Jjagalah wasiat nabi yang memberikan petunjuk.”*®

Demikian pembahasan yang berkaitan dengan hak
dan kewajiban suami istri yang terdapat dalam kitab
Huquq al-Zaujain. Dari pembahasan hak dan kewajiban
suami istri di atas, maka dibandingkan mengenai hak dan
kewajiban suami istri. Dalam hal ini, perbandingan hak
dan kewajiban suami istri yang terdapat dalam kitab

Huquq al-Zaujain, yaitu:
Tabel. 3.1

Kewajiban Istri dalam Kitab Huquq al-Zaujain

No Kewajiban Istri Hak Suami
1. | Membantu suami | Dibantu dalam taqgwa
dalam taqwa kepada | terhadap Tuhan
Tuhannya

10 KH. Ahmad Yasin Asymuni, “Huquq Az-Zaujain®, Pondok
Pesantren Hldayatu Thullab, Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur
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2. | Patuh terhadap suami | Memerintah istri selagi bukan
selagi tidak dalam | dalam urusan yang maksiat
maksiat

3. | Melayani Suami Dilayani oleh istri

4. | Tidak memberi izin di | Dijaga perasaannya oleh istri
rumah suaminya | dengan tidak memasukan
kepada orang yang | orang yang dibenci
dibenci suaminya

5. | Menerima ajakan jima’ | Meminta istri untuk
suami berhubungan dengannya

6. | Tidak boleh keluar | Memberi izin atau melarang
rumah kecuali dengan | istri keluar rumah
izin suaminya

7. | Tidak membuka | Melihat istri di  dalam
pakaian selain | rumahnya
dirumahnya

8. | Tidak = menginfakan | Memberi izin atau melarang
sesuatu dari rumah | istri untuk  menginfakan
suaminya kecuali | sesuatu dari rumahnya
dengan izin suaminya

9. | Tidak meminta | Tidak dimintai talak oleh istri
talak/menuntut talak

10. | Sabar dengan kefakiran | Ditemani dalam keadaan
suami apapun

11. | Tidak menyakiti suami | Tidak disakiti dengan
dengan perkataan atau | perkataan atau perbuatan
perbuatan

12. | Memperlihatkan anak- | Diperlihatkan anak-anaknya
anaknya dengan | dengan penampilan yang
penampilan yang bagus | bagus

13. | Tidak berpuasa ketika | Memberi izin atau melarang

suami di rumah kecuali
dengan izin suami

istri untuk berpuasa ketika di
dalam rumah
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14. | Memperhatikan waktu | Diperhatikan waktu tidur dan
tidur  dan  makan | makannya
suaminya
15. | Mengakui kenikmatan | Diakui kenikamatan yang
yang diberikan suami | diberikan kepada istrinya
16. | Menjaga harta suami | Dijaga hartanya dengan baik
dan tidak menyia-
nyiakannya
17. | Membantu suami | Dibantu  dalam  mendidik
dalam mendidik anak | anak-anaknya
18. | Tidak mengizinkan | Dijaga perasaannya oleh istri
orang asing berduaan
dengannya
19. | Menghibur suami dan | Dihibur dan diberikan
berusaha kebahagiaan
membahagiakannya
20. | Kumpul bersama | Dikumpuli dengan baik oleh
suaminya dengan baik | istrinya
21. | Menjaga perilaku | Diperhatikan di dalam senang
suami di dalam senang | maupun susah
maupun susah
Tabel. 3.2
Kewajiban Suami dalam Kitab Huquq al-Zaujain
No. Kewajiban Suami Hak Istri
1. | Membimbing dan | Dibimbing dan diajarkan
mengajarkan suami suami
2. | Memenuhi kebutuhan | Dipenuhi kebutuhannya
istri
3. Tidak pindah kecuali di | Ditemani suami di dalam
dalam rumah rumahnya
4. | Mencarikan pembantu | Dicarikan pembantu untuk

membantu istri
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5. | Membantu istri dalam | Dibantu dalam mengurus
urusan rumah urusan rumah

6. Tidak lama-lama | Mendapatkan waktu bersama
dalam pergi suami

7. | Tidak memberikan | Dihargai keberadaannya di
isyarat talak dalam rumah

8. | Sabar dan bijaksana | Diperhatikan dan dilindungi
terhadap istri suami

9. | Mengajar anak-
anaknya

10. | Menjaga wasiat Nabi

Muhammad Saw




BAB IV
ANALISIS HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI
DALAM KITAB HUQUQ AL-ZAUJAIN KARYA KH.
AHMAD YASIN ASYMUNI DALAM PERSPEKTIF
NILAI-NILAI KESETARAAN GENDER

A. Analisis Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab
Huquq al-Zaujain Karya KH. Ahmad Yasin Asymuni

Hak dan kewajiban merupakan sesuatu yang saling
berkaitan, hal yang sama dengan hak dan kewajiban yang
harus dimiliki oleh suami dan istri yang keduanya saling
melengkapi.!?® Perkawinan menimbulkan hak-hak dan
kewajiban antara suami dan istri, diantaranya yaitu
kewajiban suami untuk memberi nafkah istri yang menjadi
istri yang harus dipenuhi suami, hal ini telah disepakati
oleh jumhur ulama bahwasannya wajibnya seseorang
menafkahi orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti istri,
ayah, dan anak yang masih kecil.}?> Pembahasan mengenai
hak dan kewajiban suami ini perlu dikaji dan didiskusikan
lagi, karena zaman yang semakin maju dan muncul isu
kesetaraan gender yang menginginkan adanya kesamaan

antara hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan. Oleh

121 Arini Rufaida, Nuryati, Pemberian Nafkah Suami Kepad Istri Yang
Berpenghasilan Perspektif Sosiologi Hukum Islam, Qiyas, Vol. 7, No.1, 2022,
hal.5.

122 Husnul Khitam, Nafkah dan Iddah: Perspektif Hukum Islam, Az-
Zarqa’, Vol.12, No. 2, 2020.
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karena itu, perlu adanya kajian mengenai hak dan
kewajiban suami istri sebagai pedoman dalam menghadapi
isu adanya kesetaraan gender ini.

Penulis menganalisi hak dan kewajiban suami istri
yang terdapat dalam kitab Huquq al-Zaujain karya KH.
Ahmad Yasin Asymuni dalam pandangan nilai-nilai
kesetaraan Gender. Fokus penulis dalam kitab ini yaitu hak
dan kewajiban suami istri.

1. Kewajiban istri yang menjadi hak-hak istri dalam kitab
Huquq al-Zaujain karya KH. Ahmad Yasin Asymuni yaitu:

a. Membantu Suami dalam Taqwa Kepada Tuhannya

Kewajiban istri yang pertama dalam kitab ini yaitu
membantu suami dalam ketagwaan terhadap Tuhannya.
Selain itu, istri juga dituntut untuk tidak terlalu menuntut
terhadap suami dengan tuntutan yang dapat membebani
suami, dalam keadaan yang umum maupun yang
khusus. Kewajiban istri untuk membantu dalam
ketaqwaan suami ini dilihat dari nilai kesetaraan gender
yang dimana mensyaratkan adanya perlakuan yang
setara dalam kondisi dan keadaan yang sama tanpa
membeda-bedakan.'® Dengan demikian kewajiban istri
untuk membantu suami, memberikan arti bahwasannya
istri memiliki derajat yang lebih rendah dihadapan
suami, sedangkan menurut ajaran Islam tidak ada yang

menunjukkan seseorang lebih baik dimata agama atas

123 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.



79

dasar jenis kelaminnya, yang membuat membuat
manusia memperoleh derajat yang mulia dalam
pandangan agama adalah karena ketakwaannya.'?* Oleh
karena itu,menurut penulis kewajiban ini ketika dilihat
dari nilai kesetaraan, maka tidak sesuai dengan prinsip
kesetaraan.

Selanjutnya yaitu kewajiban untuk tidak menuntut
suami dengan tuntutan yang membebani suami.
Kewajiban ini, memiliki arti bahwa ada batasan bagi
istri untuk melakukan sesuatu yang menjadi haknya.
Dalam nilai kebebasan gender, dimana konsep
kesetaraan  gender  laki-laki dan  perempuan
memilikikebebasan untuk mengembangkan
kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-
pilihan tanpa ada pembatasan.’® Adanya pembatasan
bagi istri untuk tidak menuntut terhadap suami, menurut
penulis bertentangan dengan nilai kebebasan gender,
dimana yang dikatakan oleh Ali Jum’ah bahwasannya
Islam menjungjung tinngi kehormatan perempuan dan
membebaskan perempuan dari kurungan adat dan
kebudayaan  serta  kelembagaan  sosial = Arab
Jahiliyyah.'?®

124 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,
hal.5.

125 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022

126 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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Kemudian kewajiban istri untuk membantu suami
dalam taqwa kepada Tuhannya, ketika dilihat dari nilai
keadilan, maka seharusnya bukan hanya istri saja yang
diberikan kewajiban, melainkan dilakukan secara
bersama-sama dalam melakukan taqwa kepada Tuhan.
Ketika istri disuruh untuk membantu suami, seakan-
akan istri hanya sebagai pembantu saja yang dihadirkan
ketika dibutuhkan. Sedangkan dalam sabdanya
Rasulullah mengatakan “Kaum wanita adalah saudara
kandung kaum laki-laki” yang diartikan bahwa
keberadaan perempuan dan laki-laki adalah setara yang
harusnya keberadaan kaum perempuan melengkapi
kaum laki-laki supaya dapat berjalan secara harmoni.*?’

Dengan demikian, ketika dilihat dari nilai-nilai
kesetaraan gender, kewajiban ini bertentangan dengan
nilai-nilai tersebut.

b. Patuh kepada suami selagi tidak bertentangan dengan
maksiat

Kewajiban istri yang kedua yaitu patuh terhadap
perintah suaminya. Seorang istri wajib patuh dan
melaksanakan perintah suaminya, selagi perintah
tersebut tidak berkaitan dengan kemaksiatan. Kewajiban
ini harus dilaksanakan secara seketika tidak boleh
ditunda-tunda. Kewajiban istri untuk patuh terhadap
suaminya, menandakan bahwasannya keberadaan laki-

127 L athifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan,
Kafa’ah Journal, Vol. 10, No.1, 2020, hal.29.
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laki lebih tinggi tingkatannya di atas perempuan.
Sedangan dalam Al-Qur’an, keadilan gender dapat
dilihat bahwasannya laki-laki dan Perempuan tidaklah
dibedakan, keduanya memiliki tanggung jawab dan nilai
amal perbuatan yang sama dan keseimbangan dalam
bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan kewajiban
sebagai suami dan istri.!?8

Selain itu, pandangan masyarakat mengenai
kedudukan laki-laki di atas perempuan disebabkan oleh
faktor sejarah, lingkungan budaya dan tradisi patriarki
masyarakat yang turun menurun menimbulkan status
perempuan dan ketimpangan gender.!?® Selain itu,
kewajiban untuk patuh terhadap suami selagi tidak
dalam konteks kemaksiatan, membuat ruang gerak
perempuan dibatasi nantinya dengan aturan-aturan yang
diberikan suami walaupun tidak dalam kemaksiatann.
Hal ini tentu sangat tidak sesuai dengan nilai kebebasan
yang dimana perempuan diakui hak nya dalam Islam,
salah satunya yaitu hak untuk mengemukakan pendapat

dan memilih.*®

128 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.

125 Maslamah, Suprapti Muzani, Konsep-Konsep Tentang Gender
Perspektif Islam, Sawwa, Vol. 9, No. 2, 2014.

130 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108
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c. Melayani Suami

Kewajiban istri yang selanjutnya yang terdapat
dalam kitab ini yaitu melayani suami. Melayani dalam
hal ini yaitu melayani dalam urusan rumah suami,
kewajiban untuk mengurus di dalam rumah. Kewajiban
istri melayani suami bukanlah suatu hal yang bermakna
anjuran, akan tetapi suatu kewajiban. Ketika istri
memiliki kewajiban untuk melayani suami, hal ini
menandakan bahwasannya istri merupakan pelayan bagi
suami. Dalam konteks kesetaraan dimana laki-laki dan
perempuan diciptakan secara selaras, yang berarti ada
nilai kesetaraan atau persatuan antara laki-laki dan

perempuan. '3

Dengan adanya kewajiban untuk
melayani suami, maka tidak ada kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan, kewajiban ini menunjukkan bahwa
laki-laki merupakan raja di dalam rumahnya yang harus
dilayani. Sedangkan, menurut Muhammad Abduh
dalam menafsirkan QS. An-Nisa ayat 34, beliau
mengatakan bahwasannya ayat tersebut tidak dapat
digunakan untuk memutlakan kepemimpinan laki-laki,
ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah melebihkan

diantara mereka atas sebagian yang lain.'*

131 Qyayidah Fitria Lulu’ Aniqurrohmah, Kesetaraan Gender dan Nilai-
Nilai yang terkandung di dalamnya Menurut Hak Asasi Manusia, Jurnal Dunia
Ilmu Hukum, Vol.1, No.2, 2023, hal.55

132 Farah Faida, Machfudz, Naqiyah Muhtar, Pandangan Kiai Terhadap
Kesetaraan Gender dalam Q.S. an-Nisa ayat 34, Intizar, Vol. 29, No. 1, 2023
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Dalam konteks keadilan, maka kewajiban istri
untuk melayani suami menurut penulis tidak sesuai. Hal
ini karena laki-laki dan perempuan tidaklah dibedakan
tanggung jawab dan nilai amal perbuatannya, keduanya
memiliki keseimbangan dalam hubungan timbal balik
antara hak dan kewajiban suami istri.’** Dengan
demikian, menurut penulis kewajiban untuk melayani
suami ini tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan
gender.

d. Tidak Memberi Izin di Rumah Suaminya Kepada Orang
yang dibenci Suaminya

Kewajiban istri untuk tidak memberi izin di rumah
suaminya kepada orang yang dibenci suaminya
merupakan kewajiban yang relevan dan baik dalam
menjaga keharmonisan keluarga. Akan tetapi, ketika
melihat dari sudut pandang keadilan gender, maka
kewajiban ini tidak sesuai. Hal ini karena nilai keadilan
gender tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan
perempuan, laki-laki dan perempuan memiliki
keseimbangan dalam berhubungan.’®* Selain itu juga,
kewajiban ini akan menimbulkan permasalahan ketika

orang yang dibenci oleh suaminya ternyata teman dekat

133 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.

134 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak

Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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atau saudara dari istrinya, hal ini maka akan menjadikan
posisi istri serba salah dalam mengambil keputusan.
Selain itu, kewajiban ini ketika dilihat dari sudut
pandang kebebasan gender, maka akan bertentangan dan
tidak sesuai. Hal ini karena dalam hal kebebasan, laki-
laki dan perempuan memiliki kebebasan untuk membuat
pilihan-pilihan tanpa pembatasan.’® Hal yang sama juga
dikatakan oleh Ali Jum’ah yang mengatakan
bahwasannya dengan datangnya Islam memberikan
kebebasan yang amat besar bagi perempuan untuk

136

berkiprah di ruang publik. Dengan adanya
pembatasan bagi istri untuk memasukan seseorang di
dalam rumah, maka hal ini tidak sesuai dengan nilai
kebebasan.

e. Menerima Ajakan Suami untuk Jima’

Kewajiban yang kelima yaitu menerima ajakan
suami untuk berhubungan badan dengannya, baik itu
malam hari ataupun siang hari. Dalam konsep
kesetaraan gender yang mensyaratkan adanya perlakuan
yang setara antara laki-laki dan perempuan tanpa
membeda-bedakan, maka kewajiban untuk menerima
ajakan suami untuk berjima’ dengan suaminya dan tidak
boleh untuk menolak ajakan tersebut bertentangan

dengan nilai kebebasan. Hal ini karena perkembangan

135 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.

136 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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zaman yang semakin modern, membuat pemikiran
mengenai perempuan semakin maju, salah satunya yaitu
laki-laki dan perempuan mempunyai hak-hak yang
setara dalam bidang sosial, ekonomi dan politik.t*
Selain itu juga, Hasan al-Turabi berpendapat bahwa
Islam mengakui hak-hak perempuan di ranah publik,
seperti kebebasan mengemukakan pendapat dan
memilih, dan lain sebagainya.!®
Dengan demikian, maka ketika perempuan atau
istri memiliki kebebasan untuk memilih diranah publik,
maka menurut penulis istri juga memiliki kebebasan
untuk memilih di dalam rumahnya, salah satunya yaitu
memilih untuk tidak menerima ajakan suami untuk jima’
dengannya. Oleh karena itu, menurut penulis, kewajiban
untuk menerima ajakan berjima’ dengan suaminya
bertentangan dengan nilai kebebasan.
f. Tidak boleh keluar rumah kecuali dengan izin suaminya
Kewajiban selanjutnya yaitu tidak boleh keluar
rumah kecuali dengan izin suaminya. Menurut penulis,
dalam masalah kewajiban istri untuk meminta izin
terhadap suami relevan akan tetapi dalam pandangan
kesetaraan gender, perkembangan zaman yang semakin
berkembang dan banyaknya perempuan yang bekerja di

luar rumah, maka menurut penulis ketika dilihat dari

137 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan :
Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017.

138 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah,
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108
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nilai-nilai yang ada dalam kesetaraan gender, kewajiban
ini tidak sesuai dan bertentangan. Hal ini karena, dalam
pembahasan keadilan gender, perkembangan zaman
yang semakin modern, turut berkembang pula pemikiran
tentang perempuan yang menimbulkan pemikiran Islam
tentang prempuan di dunia Islam terus berkembang.
Hasan al-Turabi berpendapat bahwasannya islam
mengakui hak-hak prempuan di ranah publik, seperti
kebebasan mengemukakan pendapat dan memilih,
berdagang, mengadiri shalat berjama’ah, ikut ke medan
perang dan lain sebagainya.’*®

Selain itu, kewajiban untuk meminta izin kepada
suami ketika ingin berpergian, memberikan kesan
seakan-akan perempuan tidak memiliki kebebasan
untuk berekspresi di luar rumah. Sedangkan zaman
sekarang ini dengan datangnya Islam memberikan
kebebasan bagi perempuan dari kebiasaan dan
kebudayaan masyarakat Arab Jahiliyah yang tidak
memberikan kebebasan bagi perempuan untuk
berkiprah di luar rumah.*® Dengan demikian, menurut
penulis kewajiban ini ketika dilihat dalam sudut
pandang keseteraan gender yang tentunya memiliki nilai
kebebasan, maka kewajiban ini tidak sesuai dan

bertentangan.

139 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108

140 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108
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Tidak membuka pakaian selain di rumahnya

Kewajiban istri selanjutnya yaitu tidak membuka
pakaian selain di rumahnya. Membuka pakaian ini juga
dapat  diartikan sebagai istri dilarang untuk
menceritakan mengenai aib keluarganya di luar rumah
dan harus menutupinya. Kewajiban ini sejatinya
merupakan tuntutan agama yang menyuruh perempuan
untuk menutup auratnya. Kewajiban untuk menutup

aurat juga terdapat dalam Al-Qu’an,

-
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“Hendaklah pula mereka tidak menampakkan

T

®

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara
laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki
mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang
mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan.” (QS. An-Nur : 31).
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Dalam ayat lain juga Allah menentukan
mengenai batasan-batasan yang harus tertutup, Allah
berfirman:

Gabd sl Slstg Sy b 400 AL

e D34 1 05

“Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-

anak prempuanmu dan istri-istri orang mukmin,

hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh

tubuh mereka, yang demikian itu agar mereka lebih

mudah untuk dikenal karena itu mereka tidak

diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Al-Ahzab : 59).

Akan tetapi, ketika dilihat dalam pandangan
nilai kebebasan gender, maka kewajiban ini tidak
sesuai dengan kebebasan gender yang menyatakan
bahwasannya laki-laki dan perempuan memiliki
kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa
pembatasan.’*! Dengan adanya larangan istri tersebut,
maka membatasi istri untuk melakukan perbuatan

yang sesuai dengan pilihannya.

h. Tidak menginfakan sesuatu dari rumah suaminya

kecuali atas izin suaminya.

141 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.
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Seorang istri memiliki kewajiban untuk tidak
menginfakan sesuatu dari rumah suaminya kecuali
dengan izin suaminya. Kewajiban ini ketika dilihat dari
sudut pandang kebebasan gender, maka akan
bertentangan dan tidak sesuai. Hal ini karena dalam hal
kebebasan, laki-laki dan perempuan memiliki
kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa
pembatasan.’*? Hal yang sama juga dikatakan oleh Ali
Jum’ah yang mengatakan bahwasannya  dengan
datangnya Islam memberikan kebebasan yang amat
besar bagi perempuan untuk berkiprah di ruang
publik .14
Dengan demikian, maka ketika perempuan atau

istri memiliki kebebasan untuk memilih diranah publik,
maka menurut penulis istri juga memiliki kebebasan
untuk memilih di dalam rumahnya, salah satunya yaitu
memilih untuk menginfakan sesuatu dari rumahnya.
Oleh karena itu, menurut penulis, kewajiban untuk tidak
menginfakan sesuatu dari rumah suaminya bertentangan
dengan nilai kebebasan.
i. Tidak meminta talak

Kewajiban selanjutnya bagi istri yaitu tidak

meminta talak terhadap suaminya. Kewajiban ini

berlaku ketika tidak ada sebab-sebab yang mengaruskan

142 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.

143 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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untuk berpisah. Kewajiban ini, ketika ditarik dalam
keadilan gender, istri harus mempunyai alasan yang
mengharuskan untuk berpisah untuk meminta talak,
maka suami juga harus diberikan syarat alasan yang
mengharuskan jatuuh talak ketika ingin mentalak
istrinya. Dalam pembahasan mengenai talak ini, dalam
kitab-kitab fikih klasik, menggambarkan bahwasannya
hak talak berada di tangan suami, hal ini dapat di lihat
dalam kitab-kitab para ulama yang mengatakan
bahwasannya:
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Maksudnya yaitu talak itu terdapat dua macam, yaitu
talak sunnah dan bid’ah. Penulis kitab atau Mushonif
menghendaki yang dinamakan talak sunnah adalah
talak yang dibolehkan, sedangkan talak bid’ah yaitu
talak yang haram. Talak sunnah yaitu apabila suami
menjatuhkan talak di dalam masa sucinya yang tidak

dijima’ di dalam masa suci. Talak bid’ah yaitu talak
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yang dijatuhkan suami di dalam haid atau di masa
suci yang suami menjima’di dalamnya.***

Ketika istri dilarang untuk meminta talak, hal
ini tentu bertentangan dengan konsep gender yang
mengharapkan penerimaan martabat laki-laki dan
perempuan yang memiliki hak-hak yang setara.*®
Dengan demikian, maka kewajiban ini bertentangan

dengan nilai keeadilan gender.

j. Sabar dengan kefakiran Suami

Sabar dalam kefakiran suami merupakan
kewajiban yang diterangkan dalam kitab ini.
Bahwasannya sebagai seorang istri diharuskan untuk
selalu sabar dalam kefakiran suami. Dalam sabar
menghadapi kefakiran suami telah dicontohkan oleh
istri-istri Rasulullah Saw yang dapat dijadikan sebagai
teladan bagi istri-istri lainnya. Dalam kitab ini
Diceritakan dari sahabat Anas RA, bahwasannya Anas
berkata “ Saya tidak mengetahui Nabi Muhammad Saw
melihat roti yang lembut, sampai nabi Muhammad
wafat, dan tidak melihat kambing yang sudah bersih

bulunya dengan penglihatannya nabi sama sekali.” **°

134 Al-Shaykh Ibrahim Al-Bayjouri, Hasiyat Al-Bayjuri ‘Ala Sarh Ibn
Al-Qasim Al-Gazzi ‘Ala Matn Abi Suja’, ( Beirut: Dar Al-Kotob Al-ilmiyah,
2023). Juz 2, hlm. 266-268.

145 Agus Hermanto, Teori Gender Dalam Mewujudkan Kesetaraan :
Menggagas Fikih Baru, Ahkam, Vol. 5, No. 2, 2017.

196 Yasin Asymuni, Huquq az-Zaujayn, (Kediri: Pondok
Pesantren Pethuk Semen),
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Hadist ini menandakan bahwasannya sebelum nabi
wafat, nabi tidak memiliki harta yang melimpah untuk

membeli makanan seperti roti dan kambing.

Berkaitan dengan kefakiran suami, maka penulis
mengambil definisi dari kefakiran ini yaitu seseorang
yang sama sekali tidak memiliki garta, penghasilan,
atau mempunyai harta dan penghasilan, namun tidak
bisa memenuhi kebutuhannya dibawah 50% dari
kebutuhannya dengan gambaran ; ia membutuhkan
sepuluh dirham, namun hanya memiliki dua dirham.'#
Ketika suami tidak memiliki harta yang melimpah
karena malas dalam bekerja ataupun tidak
memberikan hasil kerjanya kepada istri sehingga habis
untuk hal-hal yang tidak jelas, maka istri dapat untuk
meminta  pisah  karena  suami  melalaikan
kewajibannya. Akan tetapi ketika suami sudah bekerja
dengan giat namun hasil yang didapat tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan suami masih
mau untuk bertanggung jawab terhadap kewajibannya
sebagai kepala rumah tangga, maka sang istri harus
sabar dalam menghadapi permasalahan yang ada.

Dengan demikian, menurut penulis sabar dengan
kefakiran ini yang dimaksud yaitu ketika suami sudah
bekerja dengan giat akan tetapi hasil yang diperoleh
tidak cukup dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,

147 M. Ridlwan Qoyyum Sa’id, Terjemah & Syarh Sullam at-
Taufiq, (Kediri : Mitra Gayatri), hlm. 80.
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maka kewajiban istri untuk sabar dengan kefakiran
suami tidak bertentangan dengan gender. Hal ini
karena setaip rumah tangga pasti akan mengalami
permasalahan yang berkaitan dengan ekonomi. Dalam
Al-Qur’an Allah telah menjanjikan bagi pasangan
yang menikah,

8) 3 83t o Cmblaly 1SS 203 15253
“Dan  nikahkanlah  orang-orang yang masih
membujang di antara kamu, dan juga orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan prempuan, jika mereka miskin,
Allah akan memberikan kemampuan kepada mereka
dengan  karunia-Nya, Dan  Allah  mahaluas
(pemberian-Nya), maha mengetahui.” (QS. An-Nur :
32).

Oleh karena itu, dalam padangan kesetaraan
gender, kewajiban untuk sabar dalam kefakiran suami
tidak ada sangkut pautnya dengan gender, melainkan
berkenaan dengan kondisi rumah tangga yang
mengharuskan adanya kesabaran dalam menghadapi
permasalahan yang ada. Kesabaran merupakan salah
satu sifat yang dapat menjadikan seseorang
mendapatkan sesuatu yang diharapkan. Dalam hal ini,

penulis menukil suatu maqolah:
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“(Dikatakan: Sesungguhnya syahwat menjadikan
raja-raja menjadi budak) karena sesungguhnya orang
yang mencintai sesuatu, maka akan menjadi budak
bagi sesuatu tersebut, ( dan kesabaran menjadikan
budak menjadi raja-raja) karena sesungguhnya

dengan kesabarannya akan mendapatkan sesuatu
yang diharapkan.” 148

k. Tidak menyakiti suami dengan perkataan dan perbuatan
Kitab ini menerangkan bahwasannya tidak

menyakiti suami dengan perkataan dan perbuatan
merupakan salah satu dari kewajiban istri. Selain tidak
menyakiti suami, istri juga tidak boleh menganggap
kurang pekerjaan dari suaminya. Nabi Muhammad

Saw sudah menyampaikan dalam hadist bahwasannya
beliau mengatakan : : Tidaklah seorang istri menyakiti
suaminya di dunia melainkan calon istrinya di akhirat

dari kalangan bidadari akan berkata, "Janganlah
kamu menyakitinya! Semoga Allah mencelakakanmu.

Sesungguhnya ia hanya sementara berkumpul

148 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al- ‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).
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denganmu. Sebentar lagi ia meninggalkanmu menuju
kami."

Menurut penulis, kewajiban istri untuk tidak
menyakiti suami baik dengan perkataan dan perbuatan
dan juga tidak boleh menganggap kurang pekerjaan
suami merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh
istri untuk menjaga keharmonisan dan kelanggengan
rumah tangga. Hal ini jika dilakukan bukan termasuk
dalam pembahasan gender. Karena dalam menjaga
kelanggengan hubungan dalam rumah tangga, maka
diperlukan sikap saling menghargai dan menerima
kekurangan dari pasangannya. Hal ini merupakan

tujuan dari pernikahan yang terdapat dalam Al-Qur’an

e s LA (,Q sle 372k o
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah
Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari
Jjenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Rum [3]:
21).

Oleh karena itu, menurut penulis kewajiban istri
untuk tidak menyakiti suami dengan perkataan
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maupun perbuatan sangat bagus dan tidak
bertentangan dengan gender. Karena kesetaraan
gender yang digaungkan sekarang ini tujuannya yitu
untuk mencapai kemaslahan bersama, baik dalam
kehidupan dengan lingkup ruang terkecil yaitu
keluarga, ataupun dalam lingkup besar yaitu
bernegara. Seperti yang dikatakan oleh Ali Jum’ah
bahwasannya islam datang untuk memberikan
kebebasan bagi prempuan yang telah terkekang dan
terkurung karena keadaan sosial masyarakat Arab
Jahiliyah terdahulu’®. Ketika di dalam keluarga, maka
hal-hal yang dapat menyakiti perasaan pasangannya
harus dihilangkan. Hal ini sesuai dengan kaidah figih:

I 5

“Bahaya harus dihilangkan >

Bahaya perkataan yang dikeluarkan oleh lisan
manusia juga telah disampaikan oleh Abu Bakar Ash-
Shidiq yang mengatakan:

(Lrsidd il &55) Yar czdy (Slad) a2 130)
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199 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali
Jum’ah, ( Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), him.111.
150 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Figh

Syafi’iyyah:  penjelasan  nadhom  al-Fara’id  al-bahiyyah, (Lirbooyo:
Darussholah), him. 96.
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“Maka,ketika lisan sudah rusak disebabkan karena
marah-marah, maka menangis setiap orang-orang

dari bani Adam.”*>*

l.  Memperlihatkan anak-anaknya dengan penampilan
yang bagus
Kewajiban istri selanjutnya yaitu memperlihatkan
anak-anaknya dengan penampilan yang bagus.
Kewajiban ini merupakan kewajiban yang seharusnya
menjadi tanggung jawab orang tuanya, baik ayah
ataupun ibu. Dalam hal ini maka kewajiban ini tentu saja
seharusnya bukan hanya menjadi tanggung jawab istri,
melainkan menjadi tanggung jawab suami juga. Ketika
kewajiban ini hanya menjadi kewajiban istri, maka
bertentangan dengan keadilan gender. Karena dalam
nilai keadilan, yang dimana laki-laki dan perempuan
mempunyai tanggung jawab dan nilai amal perbuatan
yang sama dan juga memiliki keseimbangan dalam
hubungan timbal balik antara hak dan kewajiban sebagai

suami istrit®?

, sudah sepatutnya kewajiban ini bukan
hanya menjadi tanggung jawab istri, melainkan menjadi
tanggung jawab suami juga. Oleh karena itu, menurut

penulis kewajiban ini tidak sesuai dengan keadilan

151 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al- ‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).

152 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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gender dan juga bertentangan dengan nilai-nilai
kesetaraan gender.
m. Tidak berpuasa ketika suami di rumah kecuali dengan

izin suami

Selain tidak boleh untuk memasukan seseorang
kecuali dengan izin suami, tidak boleh keluar rumah
kecuali dengan izin suami, kewajiban selanjutnya yang
diterangkan dalam kitab ini yaitu tidak berpuasa ketika
suami di rumah kecuali dengan izin suami. Kewajiban
ini ketika dilihat dalam sudut pandang kebebasan, maka
kewajiban ini bertentangan dengan nilai kebebasan
gender. Hal ini karena kebebasan gender menyatakan
bahwasannya laki-laki dan perempuan memiliki
kebebasan untuk membuat pilihan-pilihan tanpa
pembatasan.’® Dengan adanya larangan istri tersebut,
maka membatasi istri untuk melakukan perbuatan yang
sesuai dengan pilihannya.

n. Memperhatikan waktu tidur dan makan suaminya

Dalam kitab ini, memperhatikan waktu tidur dan
makan suami merupakan suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh istri yang menjadi hak seorang suami.
Sebagai istri sebaiknya untuk menjaga suami dan semua
perkara yang berhubungan dengan suami. Bukan hanya
itu dalam kitab ini juga dikatakan bahwasannya seorang
istri sebaiknya untuk memperhatikan waktu-waktu

153 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.
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makan suaminya yang biasanya suami makan, dan
jangan menunda-nunda makannya suami.

Kewajiban ini menandakan bahwasannya laki-
laki memiliki keagungan dan kelebihan sendiri daripada
perempuan. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan
prinsip kesetaraan gender yang terdapat dalam Islam
yang mengatakan bahwa tidak ada yang menunjukkan
seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis
kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat
manusia memperoleh derajat yang mulia dalam
pandangan agama adalah karena ketakwaannya.'>
Selain itu, dalam nilai keadilan, maka kewajiban untuk
memperhatikan waktu makan dan tidur, bukanlah
kewajiban yang hanya dituju terhadap istri, melainkan
suami juga harus memiliki kewajiban untuk
memperhatikan waktu tidur dan makan istrinya. Hal ini
karena pada dasarnya laki-laki dan perempuan tidaklah
dibeda-bedakan, mereka memiliki tanggung jawab dan
amal perbuatan yang sama, begitu juga hubungan timbal
balik antara hak dan kewajiban sebagai suami dan

istri.1%®

154 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,
hal.5.

155 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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Mengakui atas kenikmatan yang diberikan suami
Suami memiliki hak mencari nafkah untuk
menghidupi keluarganya, dengan memberi makan
kepada istri dan anak-anaknya. Kewajiban suami yang
telah berusaha untuk menghidupi dan mencukupi
kebutuhan keluarganya perlu untuk di hargai. Salah satu
kewajiban istri yang menjadi hak dari suami yaitu
mengakui kenikmatan yang diberikan suaminya dan
tidak melawan ketika suami marah, karena hal demikian
ini merupakan sebab masuknya istri ke nereka.
Pembahasan dalam kitab ini yaitu istri memiliki
kewajiban untuk mengakui kenikmatan yang diberikan
suaminya dan tidak melawan ketika suami marah
dengannya. Dalam hal ini, menurut penulis kewajiban
ini terjadi karena suami memiliki kewajiban untuk
menghidupi kebutuhan keluarganya dengan bekerja di

luar rumabh.

Dalam kehidupan berkeluarga, diperlukan sikap
saling menghormati dan menghargai pasangannya.
Oleh karena itu, kewajiban istri untuk mengakui
kenikmatan yang diberikan oleh suami karena suami
memiliki kewajiban untuk menghidupi keluarganya.
Dengan demikian, untuk menghargai jerih parah
suami dalam menghidupi keluarganya, maka terdapat
kewajiban istri untuk menghargai perjuangan
suaminya dengan mengakui kenikmatannya dan tidak

melawan ketika suami marah. Dalam firman-Nya
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Allah telah menyuruh hambanya untuk mensyukuri
sesuatu yang diperoleh sekarang ini yang berbunyi:

B B EES T aSS BR 1 155 36 3
“Dan  (ingatlah  juga), tatkala  Tuhanmu
memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan
jika  kamu  mengingkari  (nikmat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim:
7).

Syekh Nawawi juga mengatakan bahwasannya
seseorang yang tidak bersyukur, maka menandakan
bahwa orang tersebut merupakan orang yang hina
jiwanya.'®® Jadi, menurut penulis, kewajiban istri yang
demikian tidak bertentangan dengan gender.

p. Menjaga harta suami dan tidak menyia-nyiakannya

Sebagian dari hak suami yang menjadi
kewajiban istri yaitu istri menjaga harta suami dan
tidak menyalahgunakan hartanya sehingga menyia-
nyiakan harta suaminya, baik itu berupa uang,
makanan, pakaian, barang atau selain itu semua.
Sebagai istri tidak boleh boros dalam menjajankan
hartnya suaminya, hal ini karena suami telah

mempercayakan pada istri untuk menjaga hartanya.

156 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al- ‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).
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Menurut penulis, kewajiban istri untuk menjaga
harta suami karena faktor histori, dimana sebelum
masuk zaman modern ini perempuan tidak memiliki
kebebasan untuk berkarir di luar rumah. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Ali jum’ah yang
mengatakan bahwa ide tentang perempuan dalam Al-
Qur’an dimaksudkan untuk menjungjung tinggi
kehormatan perempuan dan mempersamakan hak dan
kewajibannya dengan laki-laki melalui proses
pembebasannya dari kurungan adat dan kebudayaan
serta kelembagaan sosial Arab Jahiliyyah, yang
kemudian Islam datang memberikan kebebasan yang
amat besar bagi prempuan untuk berkiprah diruang
publik, maka tidak mengherankan dizaman nabi
terdapat sejumlah prempuan yang mempunyai
kemampuan dan prestasi.’®’

Dengan demikian, melihat dari segi histori
dimana perempuan belum mendapat banyak
kebebasan di luar rumah, maka kewajiban untuk
menjaga harta suami bukan sesuatu yang bertentangan
dengan nilai-nilai gender. Kewajiban ini merupakan
bukti kepercayaan kepada perempuan untuk menjaga
harta suaminya. Dalam hadist nabi yang diriwayatkan

Abu Hurairah, bahawasannya nabi bersabda:

157 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.



103

Wl 155, 2B ) &l 15 30 o0 s
iy SUG 3 Gliais e cs 13), B

“sebaik-baik prempuan ialah prempuan yang apabila
engkau melihatnya ia menyenangkan hatimu, apabila
engkau menyuruhnya ia mengikuti perintahmu,
apabila engkau tidak berada disampingnya ia
memelihara hartamu dan menjaga dirinya.” (HR. Abu
Daud).'®

g. Membantu suami dalam mendidik anak

Kewajiban istri selanjutnya yaitu membantu suami
dalam mendidik anak-anak, baik yang darinya atau
selain darinya. Selain anak-anaknya, istri juga sebaiknya
untuk membantu suami dalam mendidik saudara laki-
lakinya yang masih kceil. Kewajiban istri untuk
meringankan dan memudahkan suami yang bekerja di
luar rumah. Kewajiban ini ketika dikaitkan dengan nilai
dari kesetaraan, maka seharusnya istri bukan hanya
membantu, melainkan sama sama memiliki tugas untuk
mendidik anak. Hal ini karena sejatinya kesetaraan
gender mensyaratkan adanya perlakuan yang setara
dalam kondisi dan keadaan yang sama tanpa membeda-

bedakan.!®®

1% Muhammad Nawawi bin Umar Al-Bantani, Uqudud Al-Lujain fii
Bayani huquq al-Zaujain, (Hawalli: Dar Ad-Diya, 2024), him. 161-162.

159 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.
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Dengan demikian kewajiban istri untuk membantu
suami, memberikan arti bahwasannya istri memiliki
derajat yang lebih rendah dihadapan suami, sedangkan
menurut ajaran Islam tidak ada yang menunjukkan
seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis
kelaminnya, yang membuat membuat manusia
memperoleh derajat yang mulia dalam pandangan
agama adalah karena ketakwaannya.’® Oleh karena
itu,menurut penulis kewajiban ini ketika dilihat dari
nilai kesetaraan, maka tidak sesuai dengan prinsip
kesetaraan.

Selain itu, ketika istri disuruh untuk membantu
suami, seakan-akan istri hanya sebagai pembantu saja
yang dihadirkan ketika dibutuhkan. Sedangkan dalam
sabdanya Rasulullah mengatakan “Kaum wanita adalah
saudara kandung kaum laki-laki” yang diartikan bahwa
keberadaan perempuan dan laki-laki adalah setara yang
harusnya keberadaan kaum perempuan melengkapi
kaum laki-laki supaya dapat berjalan secara harmoni.*6!
r. Tidak mengizinkan orang asing berduaan dengannya

Kewajiban selanjutnya bagi seorang tidak
memberikan izin orang lain untuk berduaan dengannya.
Sebagai istri tidak boleh membiarkan orang asing

berduaan dengannya. Khusunya sanak saudara suami

160 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,
hal.5.

161 Lathifah Munawaroh, Suryani, Menelisik Hak-Hak Perempuan,
Kafa’ah Journal, Vol. 10, No.1, 2020, hal.29.
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dan sanak saudaranya yang bukan mahram. Rasulullah
Saw sudah memperingatkan agar tidak berduaan pada
umumnya dan memperingatkan terhadap sanak saudara
tersebut pada khususnya.

Kewajiban tersebut, ketika dikaitkan dalam
permasalahan gender, maka menurut penulis hal ini
bertentangan dengan nilai kebebasan. Hal ini karena
secara umum, kesetaraan gender merupakan kondisi
dimana perempuan dan laki-laki memiliki status yang
setara dan kondisi yang sama untuk mewujudkan secara
penuh hak-hak asasi.!®? Selain itu, kebebasan
perempuan untuk berteman dan berinteraksi dengan
masyarakat seakan-akan tidak terjadi dengan adanya
batasan-batasan yang diberikan. Kebebasan perempuan
dalam ranah publik telah ada setelah datangnya Islam
yang membebaskan kurungan perempuan dari kebiasaan
dan kebudayaan masyarakat Arab Jahiliyah yang
melarang perempuan untuk beraktivitas selayaknya laki-
laki.'®3

Meskipun kewajiban ini baik untuk menjaga
keharmonisan keluarga dan menjaga perempuan dari

fitnah-fitnah yang ada, akan tetapi ketika ditarik ke

162 Herien Puspitawati, “Konsep, Teori dan Analisis Gender”,
Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia-Institut
Pertanian Bogor, 2013.

163 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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dalam permasalahan gender, maka menurut penulis
kewajiban ini bertentang dengan nilai kebebasan gender.
s.  Menghibur suami dan berusaha membahagiakannya

Kewajiban istri selanjutnya yaitu menghibur
suami dan berusaha untuk membahagiakannya.
Sebaiknya istri menghibur suaminya dan melakukan
hal-hal yang  membahagiakan, = menghilangkan
kesedihan, dan menenangkannya saat marah dengan
cara yang tepat.

Dalam pernikahan yang setara, menghibur dan
membahagiakan pasangan tidak boleh dilihat sebagai
tugas yang hanya dibebankan kepada salah satu pihak
saja. Kedua belah pihak harus saling berusaha untuk
menjaga hubungan emosional yang sehat dan
mendukung satu sama lain dalam mengatasi kesedihan,
stres, atau konflik yang muncul. Hal ini sesuai dengan
konsep kesetaraan yang mensyaratkan adanya perlakuan
yang setara dimana semua manusia dalam situasi
kondisi dan keadaan yang sama harus diperlakukan
dengan sama tanpa beda, demikian sebaliknya, pada
situasi yang berbeda diperlakukan dengan berbeda
pula. 164

Kewajiban istri untuk menghibur suami dalam hal
ini seharusnya juga berlaku bagi suami, yang harus siap
untuk memberi dukungan emosional, baik ketika istri

marah, sedih, atau dalam keadaan tertekan. Kewajiban

164 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.
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yang sama juga harus berlaku bagi suami menunjukkan
adanya keadilan gender, hal ini akan sesuai dengan
keadilan gender bahwasannya laki-laki dan perempuan
tidaklah dibedakan, diantaranya keduanya mempunyai
tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang sama
diantara keduanya dan juga memiliki keseimbangan
dalam bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan
kewajiban sebagai suami dan istri.'6®

Kesetaraan gender juga mencakup pengakuan
terhadap kebutuhan emosional kedua belah pihak dan
pengaturan agar kewajiban ini tidak memihak atau
membebani satu pihak lebih banyak. Dengan demikian,
maka kewajiban untuk menghibur suami dan berusaha
untuk membahagiakannya bertentangan dengan nilai
dari keadilan gender.

t. Kumpul bersama suaminya dengan baik

Seorang wanita harus mempunyai hubungan yang
baik dengan suaminya, sehingga dia tersenyum di
hadapan suaminya ketika dia melihat bahwa senyuman
itu pantas, dan mempercantiknya serta tampil di
hadapannya dengan penampilan yang disukainya.

Berkaitan dengan kewajiban istri yang harus
menampakan kecantikan di depan suaminya, menurut
penulis ketika di lihat dalam perspektif kesetaraan
gender, perempuan dalam hubungan pernikahan

165 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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seharusnya memiliki kebebasan untuk memutuskan
bagaimana mereka ingin tampil di depan suami mereka
tanpa tekanan sosial atau ketergantungan pada
pandangan suami saja, hal ini sesuai dengan konsep
kebebasan gender yang menyatakan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kebebasan untuk mengembangkan
kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-
pilihan tanpa pembatasan.

Kebebasan individu untuk tampil sesuai dengan
keinginan dan kenyamanan masing-masing pasangan
penting untuk dihargai, dan suami juga harus
mendukung istri dalam segala hal, termasuk pilihan-
pilihan mereka terkait penampilan dan gaya hidup
mereka. Hal ini juga sesuai dengan apa yang dikatakan
oleh Hasan al-Turabi yang mengatakan bahwasannya
Islam mengakui hak-hak perempuan diranah publik,
yang berarti perempuan memiliki haknya tersendiri
dalam melakukan suatu perbuatan, salah satunya dalam
hal berpenampilan.'®’ Dengan demikian, kewajiban ini
tidak sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai dari

kesetaraan dan kebebasan gender.

186 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.

167 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108
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u. Menjaga perilaku suami di dalam senang maupun susah
Kewajiban istri yang terakhir di dalam kitab ini
dikatakan bahwasannya sebagai istri sebaiknya selalu
menjaga komunikasi dengan suaminya untuk
mengetahui kondisi suaminya, apakah suaminya dalam
keadaan susah atau senang. Karena salah satu kewajiban
istri yaitu menyikapi suami sesuai dengan keadaan
suami, artimya ketika suami senang, maka istri harus
ikut senang, sebaliknya ketika suami sedih maka istri
juga harus sedih.

Berkaitan dengan situasi dimana istri dilarang
untuk menampakan kesedihannya disaat suami merasa
senang, ataupun tidak  boleh = menampakan
kesenangannya disaat suami sedang susah, maka
menurut penulis hal ini ketika dilihat dari pandangan
kesetaraan gender, maka akan bertentangan dengan
prinsip dan tujuan dari kesetaraan gender. Dalam hal ini
penulis mengutip perkataan Imam Ghazali yang
menerangkan ada 4 hal yang dapat dilakukan oleh
seseorang diantara terbitya fajar sampai tergelincirnya
matahari, salah satunya yaitu menyenangkan hati

seorang mu’min, beliau mengatakan:

g;*‘i*“Mu aiis O Al O
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“Tingkah yang ketiga: supaya menyibukan dengan
sesuatu yang dapat mendatangkan kebaikan
kepada orang muslim dan membuat senang hati-
hati orang mu’'min atau membuat mudah
perbuatan-perbuatan yang bagus bagi orang-
orang yang sholeh. "%

Prinsip dasar dari adanya kesetaraan gender ini
yaitu adanya kesamaan hak-hak yang dimiliki antara
laki-laki dan perempuan. Ketika suami boleh untuk
menampakan kesenangannya disaat istri sedang susah,
maka dalam keadaan yang sama seharusnya istri boleh
untuk menampakan kesenangannya disaat suami sedang
sedih, hal ini karena prinsip kesetaraan gender
mensyaratkan adanya perlakuan yang setara dimana
semua manusia dalam situasi kondisi dan keadaan yang
sama harus diperlakukan dengan sama tanpa beda,
demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda
diperlakukan dengan berbeda pula.’®® Oleh karena itu,
menurut penulis ketika suami diperbolehkan untuk
menampakan kesenangannya di depan istri ketika istri
sedang sedih dan istri dilarang, maka hal ini

bertentangan dengan keadilan gender.

168 Muhammad Nawawi, Maraqi al- ‘ubudiyyah, (Darul
Kitab Afrah), him. 43.
169 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.
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2. Kewajiban suami yang menjadi hak-hak istri dalam
kitab Huquq al-Zaujain karya KH. Ahmad Yasin
Asymuni yaitu:

a. Membimbing dan mengajarkan istri

Kewajiban yang pertama bagi suami
sebagai kepala rumah tangga yaitu mengajarkan
istri mengenai kewajiban istri terhadap Tuhannya
dan menjelaskan hak-hak Tuhan yang menjadi
kewajiban istri. Sebagai kepala rumah tangga,
suami memiliki kewajiban untuk membimbing
istri untuk menjalankan kewajibannya terhadap
Tuhannya.

Dalam konteks kesetaraan gender, maka
laki-laki dan perempuan tidaklah dibedakan,
mereka mempunyai tanggung jawab dan nilai
perbuatan yang sama.'’® Dengan adanya
kewajiban suami untuk membimbing dan
mendidik  istri, menandakan bahwasannya
kedudukan istri selalu di bawah suami. Keadaan
yang seperti ini tentu saja bertentangan dengan
nilai kesetaraan yang mensyaratkan adanya
perlakuan yang setara dimana semua manusia
dalam situasi kondisi dan keadaan yang sama

harus diperlakukan dengan sama tanpa beda,

170 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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demikian sebaliknya, pada situasi yang berbeda
diperlakukan dengan berbeda pula.l’

Kewajiban ini  juga  menandakan
bahwasannya suami selalu memiliki derajat yang
lebih mulia daripada istri, sehingga memiliki
kewajiban untuk membimbing dan mendidik istri.
Padahal dalam ajaran Islam, tidak ada yang
menunjukkan seseorang kebih baik dimata agama
atas dasar jenis kelaminnya, hal ini juga selaras
dengan Zakir Naik yang mengatakan yang
membuat manusia memperoleh derajat yang mulia
dalam pandangan agama adalah karena
ketakwaannya.!’? Oleh karena itu, menurut
penulis kewajiban ini ketika dilihat dalam
pandangan nilai kesetaraan gender, maka
kewajiban ini bertentangan dan tidak sesuai
dengan nilai kesetaraan.

b. Memenuhi kebutuhan Istri

Kewajiban kedua bagi suami yang
menjadi hak istri yaitu memenuhi kebutuhan istri,
seperti nafkah, pakaian, tempat tinggal yang layak
untuk istri, baik berupa rumah atau kamar tidur

atau selain keduanya. Kewajiban untuk memenuhi

171 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.

172 " Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender
Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,
hal.5.



113

kebutuhan istri lainnya yaitu seperti alat-alat
kebersihan dan semua biaya istri.

Dalam hal kesetaraan, kewajiban suami
untuk memnuhi kebutuhan istri, menggambarkan
bahwasannya istri merupakan sosok yang lemah
dan tidak mampu untuk bekerja untuk menghidupi
kebutuhannya sendiri, sehingga harus dipenuhi
oleh suami. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan
prinsip kesetaraan yang dikatakan oleh Quraish
Shihab, yang mengatakan perbedaan biologi
manusia tidak mempengaruhi potensi yang
dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia, laki-
laki dan perempuan mempunyai tingkat
kecerdasan dan kemampuan berfikir yang sama
yang dianugerahkan Tuhan dan memiliki derajat
yang sama di hadapan Tuhan.!”

Perkembangan zaman yang semakin
modern,turut berkembang pula pemikiran tentang
perempuan yang menimbulkan pemikiran Islam
tentang prempuan di dunia islam terus
berkembang. Hasan al-Turabi berpendapat
bahwasannya [slam mengakui hak-hak perempuan
di ranah publik, seperti kebebasan mengemukakan
pendapat dan memilih, berdagang, mengadiri

shalat berjama’ah, ikut ke medan perang dan lain

173 Tra Nagzhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian
Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-
Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023.
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sebagainya.l’”* Dengan adanya kebebasan hak bagi
perempuan, tidak menutup kemungkinan
perempuan yang bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya. Dengan demikian, maka
kewajiban ini tidak sesuai dengan nilai kesetaraan
gender.
c. Tidak pindah kecuali di dalam rumah

Kewajiban suami yang ketiga yaitu tidak
pindah kecuali di dalam rumah. Maksudnya yaitu
ketika suami pergi maka harus pulang tidak tidur
di luar rumah. Kewajiban suami untuk tidak
berpindah kecuali di dalam rumah, atau dapat
diartikan tidak pergi kecuali pulang lagi ke
rumahnya yaitu kewajiban yang bertujuan untuk
menjaga keharmonisan dan komunikasi antara
suami dan istri. Hal ini sejalan dengan tujuan dari
adanya pernikahan yang terdapat dalam Al-Qur’an
surat Ar-Rum ayat 21, yang berbunyi:

18 gl LT 2 280 Gle 3T w2
C}.‘JUDYJJJQ\ JJ"")"{’Q‘"L}*"Q‘J
d)).i.a.u

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

174 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.108
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tenteram  kepadanya, dan  dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-
Rum: 21).

Nilai keadilan gender dapat dilihat dalam
Al-Qur’an bahwasannya laki-laki dan perempuan
tidaklah  dibedakan, diantaranya keduanya
mempunyai tanggung jawab dan nilai amal
perbuatan yang sama diantara keduanya dan juga
memiliki keseimbangan dalam bentuk hubungan
timbal-balik antara hak dan kewajiban sebagai
suami dan istri.!” Dengan adanya kewajiban
tersebut Ketika dilihat dari sudut pandang
kesetaraan gender, maka kewajiban semacam ini
apakah hanya ditetapkan pada suami atau bisa juga
diterapkan pada istri. Idealnya, dalam hubungan
yang seimbang, tidak ada salahnya jika kewajiban
untuk menjaga kehadiran di rumah diberlakukan
secara adil kepada kedua belah pihak, baik suami
maupun istri. Ini akan lebih memperkuat
kesetaraan dalam rumah tangga, di mana kedua

pasangan memiliki tanggung jawab yang setara

175 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.
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untuk menjaga keharmonisan dan kesejahteraan

keluarga.

d. Mencari Pembantu

Kewajiban suami selanjutnya yaitu
mencarikan pembantu bagi istri untuk membantu
istri mengurusi rumah tangga. Kewajiban ini
menandakan bahwasannya kebiasaan masyarakat
dalam melihat perempuan sebagai makhluk yang
lemah, sementara laki-laki dianggap sebagai kuat
terbukti dengan adanya kewajiban ini. Dengan
adanya kewajiban ini, secara tidak langsung
menganggap bahwasannya perempuan tidak dapat
menyelesaikan semuanya dengan sendirinya,
harus di bantu orang lain. Hal ini tentu saja tidak
sejalan dengan yang Quraish Shihab yang
mengatakan perbedaan biologis manusia tidak
mempengaruhi potensi yang dianugerahkan oleh
Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan
mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan
berfikir yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan
memiliki derajat yang sama di hadapan Tuhan.!’®

Pandangan masyarakat yang
memunculkan narasi bahwasannya perempuan

merupakan makhluk yang emosional, selalu

176 Tra Nagzhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian
Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-
Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023.
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memakai perasaan yang berbeda dengan laki-laki
yang digambarkan sebagai sosok yang berjiwa
pemimpin, pemberani, kepala keluarga, rasional,
tegas dan sebagainya.'’’ Hal ini tentunya tidak
sejalan dengan prinsip kesetaraan. Dengan
demikian, kewajiban ini ketika dilihat dalam
pandangan kesetaraan maka bertentangan dan
tidak sesuai.
e. Membantu Istri dalam urusan rumah tangga

Selain  berkewajiban untuk mencari
naftkah di luar rumah dengan bekerja, suami juga
memiliki kewajiban untuk membantu istri di
dalam urusan rumah. Akan tetapi, dalam kitab ini,
penulis kitab memberikan hasil perbedaan ulama
mengenai kewajiban suami untuk membantu istri
dalam urusan rumah.

Menurut penulis, kewajiban suami untuk
membantu istri di dalam urusan rumah ketika
suami tidak dalam kesibukan yang lainnya.
Artinya ketika di dalam rumah suami sedang tidak
melakukan kewajiban lainnya seperti bekerja, atau
lainnya, maka suami diwajibkan untuk membantu
istri yang sedang kesusahan dalam urusan rumah.

Kewajiban  ini  bertujuan  untuk

membangun rasa kepedulian antara suami dan

1 Adji Pratama, Khooirul Ma’arif, Nnada Nabilah Islamiyah, Konsep
Gender Dalam Perspektif Islam, Restorasi Hukum, Vol. 6, No. 1, 2023.
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istri, ketika suami melihat istri sedang kesusahan
dalam mengurusi masalah rumah, maka
hendaknya suami membantunya, begitu juga
sebaliknya, ketika suami dalam keadaan susah
yang berkaitan dengan kewajiban suami, maka
istri hendaknya membantu suami.

Sebagai seorang muslim dianjurkan untuk
bermanfaat untuk muslim lainnya, salah satu cara
agar bermanfaat untuk muslim yaitu dengan
membantu kesusahannya, baik dengan perkataan,
perbuatan, dengan pangkat atau dengan badannya.
Seperti yang dikatakan oleh Nabi Muhammad
dalam hadistnya yang mengatakan:

2

@Jjg&\f uuY\L«.@MM\” wY otlas

“Dua kekhususan yang tidak ada sesuatu yang
lebih afdhol dari keduanya yaitu Iman kepada

Allah dan bermanfaat untuk orang islam.™"®

f. Tidak lama-lama dalam pergi
Tidak lama-lama dalam bepergian
merupakan salah satu kewajiban suami yang
diterangkan dalam kitab ini. Sebagai seorang

suami yang menjadi kepala rumah tangga dalam

178 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al-‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).
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keluarganya, dilarang untuk bepergian teralu
lama.

Dalam pandangan penulis mengenai
kewajiban suami untuk tidak bepergian terlalu
lama di luar rumah yaitu karena sebagai kepala
rumah tangga, suami memiliki kewajiban untuk
menafkahi, memberi makan anak dan istrinya
setiap hari. Ketika suami pergi dengan waktu yang
lama, maka hal ini akan membuat kewajiban-
kewajiban suami akan terabaikan yang membuat
hak istri untuk mendapatkan nafkah tidak didapat.
Ketika suami melalaikan hak-hak istri yang
menjadi kewajiban suami yang disebabkan keluar
rumah dalam jangka waktu yang lama, maka hal

ini tentu tidak sesuai dengan kaidah fiqih:

“Fardhu lebih didahulukan daripada sunnah. '™

Dengan adanya kaidah ini, artinya
kewajiban suami untuk memenuhi hak-hak istri di
dalam rumah, tidak boleh dikalahkan dengan
kesunnahan-kesunnahan yang dilakukan suami di
luar rumah, sehingga suami pergi lama dari rumah.

Dalam kaidah lain juga dikatakan:

175 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Figh
Syafi’iyyah: penjelasan nadhom al-Fara’id al-bahiyyah, (Lirbooyo:
Darussholah), him. 189.
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RUR TN NI

“Kewajiban tidak boleh ditinggalkan kecuali

karena kewajiban lainnya. ™ *°
Selain itu juga menurut penulis, ketika
suami pergi terlalu lama, akan membuat hak istri
untuk bersenang-senang dengan suami tidak di
dapatkan juga. Oleh karena itu, kewajiban ini
ketika dipandang dalam perspektif kesetaraan
gender, maka tidak bertentangan dengan prinsip
kesamaan hak antara laki-laki dan perempuan.
Justru dengan adanya kewajiban ini, akan
menyelamatkan hak-hak istri yang terancam tidak

di dapatkan ketika suami pergi lama.

g. Tidak memberikan isyarat talak
Dalam hubungan rumah tangga antara
suami dan istri, memiliki hak-hak dan
kewajibannya sendiri-sendiri. Salah satu hak yang
dimiliki suami yaitu hak talak. Artinya suami bisa
mentalak istrinya kapan saja, yang terpenting
syaratnya terpenuhi. Dalam pembahasan kitab ini,
kewajiban suami yang ke tujuh yaitu tidak
memberikan isyarat talak terhadap istri.
Maksudnya, suami tidak boleh menakut-nakuti

istri dengan urusan talak, atau berkata talak

180 M. Hamim HR, Ahmad Muntaha AM, Pengantar Kkaidah Figh
Syafi’iyyah:  penjelasan  nadhom  al-Fara’id  al-bahiyyah, (Lirbooyo:
Darussholah), him. 197.
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kepada istriya ketika terjadi permasalahan antara
keduanya, baik masalah kecil ataupun besar. Talak
yang diperlihatkan oleh suami terhadap istrinya
membuat seakan-akan istri tidak berharga di
dalam rumahnya, istri bagaikan tamu yang hanya
beristriatahy secara cepat yang kemudian pergi
kembali. Beberapa rumah tangga sudah
bergoncang akibat adanya suami yang
memperlihatkan talak terhadap istrinya.
Kewajiban suami untuk tidak
memperlihatkan talak terhadap istri menurut
penulis sangat bagus dan tidak bertentangan
dengan gender. Karena menjaga lisan sangatlah
sulit , bahkan Sayyidina Abu bakar telah berkata:

(LA gl £53) Sl s (S 43 156)

B30 g 2 oY
“Maka,ketika lisan sudah rusak disebabkan

karena marah-marah, maka menangis setiap
orang-orang dari bani Adam."®*

Kesetaraan gender menginginkan adanya
pengakuan terhadap hak-hak perempuan dan tidak
merendahkan ~ perempuan. Seperti  yang
dikemukakan oleh Ali Jum’ah bahwasannya pada
zaman dahulu keberadaan perempuan selalu

181 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al- ‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).
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tertindas, dengan adanya gerakan kesetaraan
gender ini menginginkan adanya pengakuan
terhadap prempuan.'® Hal ini sama dengan kitab
ini yang mengatakan bahwasannya dengan adanya
kewajiban ini, maka suami tidak semena-mena
terhadap istri dan dengan adanya kewajiban ini
akan melindungi istri dari suami. Dengan
demikian, dalam pandangan kesetaraan gender
kewajiban ini tidak bertentangan dan sangat
relevan.
h. Sabar dan Bijaksana terhadap istri

Kewajiban suami selanjutnya yaitu sabar
dan bijaksana terhadap istri. Kesabaran dan
kebijaksanaan suami diwajibkan karena suami
merupakan pemimpin bagi istri. Selayaknya
seorang pemimpin, maka harus memiliki
kesabaran dan kebijaksanaan yang lebih besar
daripada yang dipimpin. Dengan kata lain, suami
wajib memiliki kesabaran dan kebijaksanaan yang
lebih besar daripada istri.

Sabar dan bijaksana terhadap istri
merupakan kewajiban bagi suami yang menurut
penulis merupakan salah satu bentuk kewajiban
yang harus dimiliki suami dalam menghadapi istri.

Kesabaran suami dan kebijaksanaan suami bukan

182 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum’ah,
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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termasuk dalam katagori kewajiban yang timbul
karena permasalahan gender. Kewajiban suami
untuk sabar ini menurut penulis merupakan
implikasi dari kewajiban suami dalam memenuhi
kebtuhan keluarga dan membimbing istrinya.
Karena dengan kesabaran yang dimiliki oleh
seseorang dapat menjadikan seorang hamba
sebagai raja, hal ini dapat dilihat dari maqolah

yang mengatakan:
L,S-/T :J"/‘ 3&'; (\1:{9 éjil\ ’}}jgj é}é_:;,_}\ [')L . :};é)
e 5 (G515 3 e Sal) 86 545

Ah 6 6 e,
“(Dikatakan: Sesungguhnya syahwat menjadikan
raja-raja menjadi budak) karena sesungguhnya
orang yang mencintai sesuatu, maka akan menjadi
budak bagi sesuatu tersebut, ( dan kesabaran
menjadikan budak menjadi raja-raja) karena

sesungguhnya dengan  kesabarannya  akan

mendapatkan sesuatu yang diharapkan. »183

Ketika suami diwajibkan untuk mencari
nafkah dengan bekerja di luar rumah, akan tetapi
tidak diberikan kewajiban untuk bersabar, maka
suami akan mudah menyerah ketika hasilnya tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemudian,

kebijaksanaan suami juga dibutuhkan bukan

183 Muhammad Nawawi ibn Umar al-Jawi, Nashaih al- ‘Ibad,
(Surabaya: Nuril Hadji).
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hanya ketika suami memiliki istri lebih dari satu,
akan tetapi kebijaksanaan suami ini diharapkan
dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul
dalam rumah tangga agar menemukan jalan
keluar yang terbaik. Oleh karena itu, dalam
pandangan kesetaraan gender, kewajiban ini tidak
bertentangan dengan gender.
i. Mengajar anak-anaknya

Dalam kehidupan berkeluarga, laki-laki
bukan hanya menjadi seorang suami bagi istrinya,
melainkan menjadi seorang ayah bagi anak-
anaknya. Kewajiban suami yang kesembilan yaitu
mengajarkan anak-anaknya. Kewajiban suami
terhadap anaknya yaitu memberikan nama yang
bagus buat anak-anaknya, membaguskan tingkah
lakunya dengan mengajarkan agama terhadap
anak-anaknya.

Dalam pandangan penulis, kewajiban
suami dalam membimbing anak-anaknya tidak
bertentangan dengan adanya kesetaraan gender.
Sebagai kepala rumah tangga, selain berkewajiban
untuk memenuhi kebutuhan jasmani bagi anak dan
istrinya, suami juga berkewajiban untuk
memenuhi kebutuhan jasmaninya. Hal ini juga
tertera dalam KHI pasal 80 ayat (1) yang berbunyi
“Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan
rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal

urusan rumah tangga yang penting-penting
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diputuskan  oleh  suami isteri bersama.”
Kesetaraan gender menginginkan adanya hak dan
kewajiban yang berimbang antara laki-laki dan
perempuan, ketika dalam hubunga berkeluarga
istri telah mengandung, melahirkan bahkan
menyusui  anak-anaknya sekurang-kurangnya
selama 2 tahun. Ketika istri memiliki kewajiban
yang seperti itu, maka dalam hal mendidik dan
membesarkan anak menjadi kewajiban dari suami.
Hal ini yang dinamakan dengan keadilan dalam
hak dan kewajiban suami istri.
j.  Menjaga wasiat Nabi Muhammad Saw

Kewajiban suami selanjutnya yaitu
menjaga wasiat nabi Muhammad Saw yang
mengatakan bahwasannya istri adalah titipan bagi
laki-laki. Imam Syamsuddin berkata “ jadilah
kalian suami sebagai penjaga, bahwasannya
prempuan merupakan titipan, titipan bagi kita,
maka jagalah wasiat nabi yang membrikan
petunjuk.” Dalam perspektif kesetaraan gender,
kewajiban suami yang disebutkan dalam hadits
tersebut perlu diterjemahkan dengan pemahaman
yang lebih terbuka dan adil. Prinsip saling
menjaga dan melindungi antara suami dan istri
harus menjadi dasar hubungan pernikahan yang
setara. Konsep titipan yang diberikan kepada
suami bukan berarti suami memiliki hak atas istri

sebagai objek atau pihak yang lebih rendah,
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melainkan sebagai tanggung jawab untuk menjaga
dan merawat satu sama lain dengan penuh rasa
hormat dan kasih sayang. Seperti yang dikatakan
oleh Dr. Nazaruddin Umar, yang mengatakan
salah satu prinsip kesetaraan gender yang ada di
dalam Al-Qur’an yaiitu prempuan dan laki-laki
sama sebagai hamba, sebagai khalifah dibumi,
yang artinya memiliki kesetaraan yang tidak boleh
dianggap lebih rendah oleh pihak lainnya yang

harus di hormati dan disayangi satu sama lain.'%*

Secara keseluruhan, dalam konteks
kesetaraan gender, hak dan kewajiban suami-istri
tidak hanya dibagi berdasarkan peran tradisional,
tetapi harus lebih berfokus pada keseimbangan
dan pengertian mutual, di mana kedua pihak
bertanggung jawab dalam menjaga hubungan,
memenuhi  kebutuhan bersama, dan saling

mendukung satu sama lain.

B. Pandangan Nilai-Nilai Kesetaraan Gender dalam
Menilai Konsep Hak dan Kewajiban dalam Kitab
Huqugq al-Zaujain

Dalam pandangan nilai kesetaraan gender,
khususnya nilai kebebasan, konsep hak dan kewajiban di

dalam kitab ini dapat dikatakan secara keseluruhan tidak

184 Rusdi Zubeir, Gender Dalam Perspektif Islam, An Nisa'a,
Vol. 7, No. 2, Desember 2012.
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sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender. Dalam
pembahasan hak dan kewajiban kitab ini, hanya sedikit
yang pembahasannya tidak bertentangan dengan nilai-nilai
kesetaraan gender. Pembahasan hak dan kewajiban di
dalam kitab ini, dinilai tidak sesuai dengan nilai-nilai
kesetaraan gender, pembahasan yang dimaksud yaitu
kewajiban istri untuk membantu suami dalam taqwa
kepada Tuhannya, patuh pada suami selagi tidak berkaitan
dengan maksiat, melayani suami, tidak memberi izin di
rumah suaminya kepada orang yang dibenci suaminya,
menerima ajakan suami untuk berjima’. Kesetaraan gender
menilai kewajiban istri yang demikian tidak sesuai dengan
nilai kesetaraan yang mensyaratkan adanya perlakuan
yang setara dimana semua manusia dalam situasi dan
keadaan yang sama harus diperlakukan dengan sama tanpa
membeda-bedakan.'®® Selain itu juga, dalam kebebasan,
kewajiban istri untuk tidak memberi izin orang masuk di
dalam rumah dan berkewajiban untuk menerima ajakan
suami dalam jima’ tidak sesuai dengan konsep kesetaraan
yang dimana laki-laki dan perempuan memiliki kebebasan
untuk mengembangkan kemampuan mereka dan membuat
pilihan-pilihan tanpa pembatasan dan dan peran gender

yang kaku. '8

185 Ali Maskur, Islam dan Ham, (Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama (eLSA) Press, 2019), hal.25.

186 Dwi Noviani, Muyasaroh, Mustafiyantir, Persepsi Masyarakat
Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Keluarga, Journal of Innovation Research
and Knowledge, Vol.1, No.11, 2022.
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Selain itu juga kewajiban istri tidak boleh keluar
rumah kecuali dengan izin suaminya, tidak membuka
pakaian selain di rumahnya, tidak menginfakan sesuatu
dari rumah suaminya kecuali atas izin suaminya, tidak
meminta talak, memperlihatkan anak-anaknya dengan
penampilan yang bagus, tidak berpuasa ketika suami di
rumah kecuali dengan izin suaminya, serta memperhatikan
waktu tidur dan makan suaminya. Kewajiban ini tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
kesetaraan gender. Karena kewajiban atas istri tersebut
memberikan isyarat bahwasannya laki-laki memiliki
keistimewaan yang lebih sehingga dalan hal makan dan
tidur pun harus diperhatikan oleh istri. Hal ini tentu tidak
sejalan dengan prinsip kesetaraan gender yang
menyatakan bahwa tidak ada yang menunjukkan
seseorang lebih baik dimata agama atas dasar jenis
kelaminnya, menurut Zakir Naik, yang membuat manusia
memperoleh derajat yang mulia dalam pandangan agama

adalah karena ketakwaannya.'®’

Selain itu juga
ketidakadilan yang ditunjukan dengan memberikan
kewajiban istri untuk memperlihatkan anak-anaknya
dengan penampilan yang bagus tidak dilakukan bersama-
sama dengan suami, tidak sesuai dengan keadilan gender
yang terdapat dalam Al-Qur’an, bahwasannya laki-laki

dan perempuan tidaklah dibedakan, diantaranya keduanya

187 M. Anzaikhan, Sufrizal, dan Fitri Idani, Konsep Kesetaraan Gender

Dalam Islam: Studi Analisis Pemikiran Zakir Naik, Jurnal Anifa, Vol. 4, No. 1,

hal.5.
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mempunyai tanggung jawab dan nilai amal perbuatan yang
sama diantara keduanya dan juga memiliki keseimbangan
dalam bentuk hubungan timbal-balik antara hak dan
kewajiban sebagai suami dan istri.'®®

Selain dari kewajiban istri yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai kesetaraan ini, kewajiban suami juga
terdapat yang tidak sesuai dengan diantaranya, kewajiban
suami membimbing dan mengajarkan istri, memenuhi
kebutuhan istri, mencari pembantu bagi istri. Kewajiban
suami yang demikian ini, dilihat dalam pandangan nilai-
nilai kesetaraan gender, hal ini karena dalam kewajiban
suami yang disebutkan tadi, memposisikan istri sebagai
individu yang tidak dapat hidup tanpa ada bantuan dari
suaminya. Bukan hanya itu, kewajiban suami yang
demikian itu juga memposisikan suami sebagai seseorang
yang memiliki kekuatan sedangkan istri tidak memiliki
kekuatan. Tentunya hal ini tidak sesuai dengan prinsip
kesetaraan gender yang dimana perbedaan biologis
manusia tidak mempengaruhi potensi yang dianugerahkan
oleh Tuhan kepada manusia, laki-laki dan perempuan
mempunyai tingkat kecerdasan dan kemampuan berfikir
yang sama yang dianugerahkan Tuhan dan memiliki

derajat yang sama di hadapan Tuhan.'®°

188 Muhammad Adres Prawira Negara, Keadilan Gender dan Hak-Hak
Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis Pemikiran Asghar Ali Engineer), Az-
Zahra: Journal of Gender and Family Studies Vol.2, No.2, 2022.

189 Tra Nagzhifatul Qolbah, Wildan Taufik, Dadan Rusmana, Kajian

Semiotik: Perspektif Kesetaraan Gender Dalam Kepemimpinan Pada Tafsir Al-
Misbah dan Al-Azhar, Madani, Vol. 1, No. 6, 2023.
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Kebudayaan yang berbeda juga dimana sekarang
ini perempuan memiliki kebebasan, seperti yang dikatakan
oleh Ali Jum’ah bahwasannya ide tentang perempuan
dalam Al-Qur’an dimaksudkan untuk menjungjung tinggi
kehormatan perempuan dan mempersamakan hak dan
kewajibannya  dengan laki-laki melalui  proses
pembebasannya dari kurungan adat dan kebudayaan serta
kelembagaan sosial Arab Jahiliyyah, yang kemudian Islam
datang memberikan kebebasan yang amat besar bagi
prempuan untuk berkiprah diruang publik, maka tidak
mengherankan dizaman nabi terdapat sejumlah perempuan
yang mempunyai kemampuan dan prestasi.’®® Dengan
demikian, kewajiban suami yang disebutkan tadi tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam
kesetaraan gender. Hal ini juga menjadi alasan
ketidaksesuainnya kewajiban istri untuk membantu suami
dalam mendidik anak, tidak mengizinkan orang asing
berduaan dengannya, menghibur suami dan berusaha
membahagiakannya. Selain dari kewajiban-kewajiban
yang disebutkan di atas, nilai-nilai kesetaraan gender
menilai kewajiban-kewajiban tersebut masih sesuai

dengan nilai-nilai kesetaraan gender.

190 Ahmad Musabiq Habibie, Pemikiran Hukum Islam ‘Ali Jum ah, (
Tangerang Selatan : Pustakapedia, 2020), hlm.111.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis tentang konsep hak dan

kewajiban suami istri dalam kitab Huquq al-Zaujain karya
KH. Yasin Asmuni dalam perspektif nilai-nilai kesetaraan
gender, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam pembahasan hak dan kewajiban yang terdapat
dalam kitab Huquq al-Zaujain karya KH. Yasin Asymuni
ini, dibagi menjadi dua pembahasan yaitu hak suami dan
hak istri. Hak suami dalam kitab ini yaitu sesuatu yang
menjadi kewajiban seorang istri. Sedangkan hak istri yaitu
sesuatu yang menjadi kewajiban seorang suami.
Kewajiban istri yang terdapat dalam kitab ini diantaranya
yaitu; membantu suami dalam taqwa kepada Tuhannya,
patuh kepada perintah suami selagi tidak dalam maksiat,
melayani suami, tidak memberi izin di rumah suaminya
kepada orang yang dibenci suaminya, menerima ajakan
suami untuk jima’, tidak membuka pakaian selain
dirumahnya, tidak menginfakan sesuatu dari rumah
suaminya kecuali dengan izin suaminya, dan lain
sebagainya. Sedangkan, kewajiban suami yang menjadi
hak istri diantaranya yaitu; membimbing dan mengajarkan
istri, memenuhi kebutuhan istri, tidak pindah kecuali di
dalam rumah, mencarikan pembantu, membantu istri
dalam urusan rumah, tidak lama-lama dalam pergi, tidak

memberikan isyarat talak, sabar dan bijaksana terhadap
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suami, mengajarkan anak-nakanya, menjaga wasiat Nabi
Muhammad Saw.

Dalam pandangan nilai kesetaraan gender, khususnya nilai
kebebasan, konsep hak dan kewajiban di dalam kitab ini
dapat dikatakan secara keseluruhan tidak sesuai dengan
nilai-nilai kesetaraan gender. Dalam pembahasan hak dan
kewajiban kitab ini, hanya sedikit yang pembahasannya
tidak bertentangan dengan nilai-nilai kesetaraan gender.
Pembahasan hak dan kewajiban di dalam kitab ini, dinilai
tidak sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan gender,
pembahasan yang dimaksud yaitu kewajiban istri untuk
membantu suami dalam taqwa kepada Tuhannya, patuh
pada suami selagi tidak berkaitan dengan maksiat,
melayani suami, tidak memberi izin di rumah suaminya
kepada orang yang dibenci suaminya, menerima ajakan
suami untuk berjima’. Sedangkan yang sesuai dengan
diantaranya yaitu kewajiban suami untuk menjaga wasiat

nabi Muhammad Saw.

. Saran

Berdasarkan hasil analisis tentang konsep hak dan
kewajiban suami istri dalam kitab Huquq al-Zaujain karya
KH. Yasin Asymuni dalam perspektif nilai-nilai
kesetaraan gender, dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi calon pasangan suami istri yang akan
melangsungkan  pernikahan, hendaknya untuk

membaca dan mempelajari mengani hak-hak dan
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kewajiban suami istri, baik dari referensi berupa buku
ataupun kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama, baik
ulama klasik maupun ulama kontemporer supaya
dapat membangun keluarga yang Sakinah, mawaddah
warahmah.

Bagi pasangan suami istri dalam menjalani hubungan
rumah tangga hendaknya untuk bersikap saling
menghormati dan menghargai terhadap pasangannya,
khususnya dalam menghargai hak dan kewajiban
suami istri. Dengan menghargai hak dan kewajiban
suami istri, maka akan membuat pasangan merasa
nyaman dan tidak tertekan dalam menjalankan

kewajibannya.
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